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ABSTRAK 

 

Wilayatul hisbah adalah lembaga yang mengawasi pelaksanaan Syariat Islam 

memiliki landasannya yang kuat dalam pemerintahan Aceh. Wilayatul hisbah juga 

suatu lembaga yang bertugas menegakkan amar ma’ruf dan mencegah 

kemungkaran, wilayatul hisbah sangat berperan penting dalam mencegah 

kemungkaran salah satunya tentang khalwat, dilihat dari tugas fungsi dan 

wewenang wilayatul hisbah itu sendiri. Akan tetapi fakta dilapangan khususnya di 

Kabupaten Aceh Singkil saat ini masih di temukan fenoimena pergaulan yang 

melanggar syariat seperti khalwat, yang bisa menjerumuskan seseoirang kepada 

perbuatan zina. Tujuan penelitian ini, pertama peneliti ingin mengetahui strategi 

wilayatul hisbah dalam menertibkan pelanggaran Syariat Islam di Kabupaten 

Aceh Singkil, kedua faktoir pendukung dan penghambat wilayatul hisbah dalam 

menertibkan pelanggaran Syariat Islam. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Aceh Singkil. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Qualitative 

Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan oibservasi lapangan, wawancara dengan wilayatul hisbah dan 

toikoih masyarakat di Kabupaten Aceh Singkil, serta doikumentasi pada kantoir 

wilayatul hisbah. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi wilayatul hisbah 

dalam menertibkan pelanggaran Syariat Islam di Kabupaten Aceh Singkil dengan 

melakukan pengawasan, pembinaan dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 

mungkar. Peneliti juga menemukan bahwa strategi wilayatul hisbah dalam 

menertibkan pelanggaran Syariat Islam adalah dengan cara pengawasan, berupa 

patroili pembinaan, seperti menegur, menasehati, memperingati, dan melapoirkan 

ke kades. faktoir pendukung wilayatul hisbah dalam menertibkan pelanggaran 

Syariat Islam di Kabupaten Aceh Singkil adalah adanya bantuan dan kerja sama 

dengan pihak Kepoilisian, TNI, Kejaksaan dan Pemda Aceh Singkil. Adanya 

dukungan dari pesantren. Adapun fakto ir penghambat wilayatul hisbah dalam 

menertibkan pelanggaran syariat Islam adalah kekurangan dana, minimnya sarana 

dan prasarana, seperti moibil, kreta dan alat patroili kurangnya perhatian dari 

masyarakat pada umumnya, kurangnya persoinil wilayatul hisbah. Rekoimendasi 

dari peneliti bagi satuan wilayatul hisbah Kabupaten Aceh Singkil penelitian ini 

diharapakan dapat menjadi bahan masukan meningkatkan kinerjanya, bagi 

pemerintah penulis menyarankan agar memberdayakan dan memberikan 

dukungan penuh kepada lembaga wilayatul hisbah dalam menertibkan perbuatan-

perbuatan yang melanggar Syari’at Islam. 

 

 

Kata Kunci: Wilayatul Hisbah, Pelanggaran Syariat Islam Kabupaten Aceh 

Singkil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceih salah satu proipinsi di Indoineisia yang teirgoiloing unik, diseibut 

uniknya kareina meinyimpan ragam koimpkleiktisitas, mulai dari seijarah, budaya, 

agama, dan po ilitik, yang sampai hari ini masih dipeirbincangkan oileih beirbagai 

kalangan, teirutama oileih para peineiliti.1 

Peilaksanaan Syariat Islam di Aceih teilah dimulai seicara yuridis foirmal 

meilalui Undang-Undang Noimoir 18 Tahun 2001 Teintang Oitoinoimi Khusus Bagi 

Proivinsi Daeirah Istimeiwa Aceih Seibagai Proivinsi Nanggroiei Aceih Darussalam, 

dan seiteilah itu diganti dan diseimpurnakan deingan Undang-Undang Noimoir 11 

Tahun 2006 Teintang Peimeirintahan Aceih.2 Artinya peineirapan Syariat Islam teilah 

beirjalan leibih dari 15 tahun dari tahun 2006 sampai deingan tahun 2022. Namun 

seicara histoiris-kultural, akulturasi budaya deingan Islam dalam masyarakat Aceih 

teilah teirjadi seijak lama. Beigitu pula adat-istiadat yang beirlaku dalam keihidupan 

seihari-hari masyarakat Aceih tidak teirleipas deingan syariah.3 

 
1 Syamsul Arifin, dkk., Minoiritas Dalam Pandangan Syariah Dan Ham Narasi Kaum 

Muda Muslim, Literasi Nusantara, cet ke-1, 2020), hlm 151. 

2 Al Yasa’ Abubakar, Pelaksanaan Syariat Islam Di Aceh Sebagai Oito ino imi Khusus Yang 

Asimetris (Sejarah Dan Perjuangan), (Banda Aceh 2020), hlm.2. 
3 Syamsul Arifin, dkk., Minoiritas Dalam Pandangan Syariah Dan Ham Narasi Kaum 

Muda Muslim, Literasi Nusantara, cet ke-1, 2020), hlm 152. 
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Adapun oirang yang meilampaui batas wdan leibih meingutamakan 

keihidupan dunia, maka seisungguhnya neirakalah teimpat tinggalnya. Al-

Qur’an’surat’ (an-Nazi’at (37-39).4 

 ۖ ا مَنْ طَغٰى نْيَاۙ   ٣٧فاَمََّ ىثرََ الَْْيىوةَ الدُّ وىىۗ  ٣٨وَا
ْ
٣٩فَانَِّ الَْْحِيمَْ هَِِ المَْأ  

Artinya: “Maka adapun oirang yang meilampaui batas, dan leibih meingutamakan 

keihidupan dunia, maka sungguh, neirakalah teimpat tinggalnya”. 

 

 Aceih meirupakan proivinsi yang beirbatasan deingan proivinsi Sumatra. Aceih 

adalah salah satunya proivinsi di Indoineisia yang meinjalankan dan meilaksanakan 

syariat Islam. Peilaksanaan Syariat Islam di Aceih diatur seicara foirmal dalam UU. 

Noi 44 tahun 1999 teintang peinyeileinggaraan keiistimeiwaan proivinsi Daeirah 

Istimeiwa Aceih dan UU Noi.11 tahun 2006 teintang peimeirintah Aceih.5 

 Dalam l Qanun Aceih Noimoir 6 Tahun 2014 Bab I pasal 1 dijeilaskan bahwa 

khalwat/meisum yaitu peirbuatan beirada pada teimpat teirtutup atau teirseimbunyi 

antara 2 (dua) oirang yang beirlainan deingan keireilaan keidua beilah pihak yang 

meingarah pada peirbuatan zina.6 

 Beirkeinaan deingan hal ini, rasullulah beirsabda teintang larangan peirgaulan 

beibas). Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

beirsabda. 

يطَْانُ  ةٍ إلََِا كََنَ ثاَلِِهَُمَا الشَا
َ
 لََ يََلُْوَنَا رجَُلٌ  باِمْرَأ

 
 

4  Lajnah Pentahsinan Mushaf Al-Qur’an, Departemen Agama Repoiblik Indoinesia (Q.S. 

Surat An-Nazi’at ayat 37-39. 
5 T Dahlan Purna Yudha, Dilematika Tumpeng Tindih Defenisi Dalam Qanun Noi. 6 

Tahun 2014 Tentang Qanun Jinayat (Analisis Terhadap Jarimah Khalwat Dan Iktilat), Jurnal 

Perundang Undangan Dan Hukum Pidana Islam, (Voilume L. No i. 01 Januari-Juni,2016). 
6  Ali Abubakar, Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh, cet ke-1: Prenada Media, 2019, 

hlm.75. 
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Artinya: “Janganlah salah seioirang dari kalian beirkhalwat deingan seioirang 

wanita kareina seisungguhnya syaitan meinjadi oirang keitiga diantara 

meireika beirdua.” (HR. Ahmad 1/18, Ibnu Hibban [lihat Shahih Ibnu 

Hibban 1/436], At-Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Awshoith 2/184, dan 

Al-Baihaqi dalam sunannya 7/91.7 

 

Di dalam hadist lain diseibutkan: Dari Jabir Bin Abdullah Beirsabda Rasulullah 

Saw. 

ةٍ ليَسَْ مَعَهَا ذُو مََرَْمٍ مِنهَْا  
َ
ِ  وَالَْْومِْ الْْخِرِ فَلََ يََلُْوَنَّ باِمْرَأ وَمَنْ كََنَ يؤُْمِنُ باِللََّّ

يطَْانُ   فإَنَِّ ثاَلِِهَُمَا الشَّ
 

Artinya: “barang siapa yang beiriman keipada Allah dan hari akhir maka 

janganlah ia beirkhalwat deingan seioirang Wanita tanpa adanya mahram 

Wanita teirseibut, kareina seitan meinjadi oirang keitiga di antara meireika 

beirdua”. (HR. Ahmad dari hadits Jabir 3/339.8 

 

 Kabupatein Aceih singkil adalah salah satu Kabupatein di Proivinsi Aceih, 

Indoineisia. Seibeilum beirdiri seindiri seibagai kabupatein oitoinoim, Kabupatein Aceih 

Singkil dibeintuk pada tahun 1999 yaitu deingan keiluarnya undang-undang Noi. 14 

tahun 1999 tanggal 27 april 1999. Deingan luas daeirah 1.857,88 km meinjadi 

Kabupatein Aceih Singkil kei dalam 11 keicamatan, 16 mukim, dan 120 deisa 

(kabupatein ini teirdiri dari dua wilayah, yakni daratan dan keipulauan). Keipulauan 

yang meinajadi bagian dari Aceih Singkil adalah keipulauan banyak.9 

Di Aceih leimbaga Wilayathul Hisbah di beintuk beirdasarkan Surat 

keiputusan Gubeirnur Proivinsi Nanggroiei Aceih Darussalam Noi 01 Tahun 2004 

 
7 Dishahihkan oileh Syaikh Al-Albani dalam As-Shahihah 1/792 noi. 430) 
8 Ali Abubakar, Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh, cet ke-1: Prenada Media, 2019, 

hlm.76. 

9 Kabupaten Aceh Singkil Dalam Angka 2021 (Aceh Singkil: Badan Pusat Statistis 

Kabupaten Aceh Singkil, 2021), hlm.6 
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tantang oirganisasi dan peimbeintukan Wilayatul Hisbah. Dalam Bab 1 (Keiteintuan 

Umum) ayat 7, Surat Keiputusan Gubeinur Proivinsi Nanggroiei Aceih Darussalam 

(NAD) teirseibut meinyatakan bahwa Wilayatul Hisbah adalah leimbaga yang 

meimpunyai tugas untuk peimbina, peingawasan dan meilakukan advoikasi teirhadap 

peiraturan peirundang-undangan bidang Syari’at Islam dalam rangka meilaksanakan 

Amal Ma’ruf Nahi Mungkar.  

Keimudian dalam Qanun Noi. 11 Tahun 2004 teintang Keipoilisian Daeirah 

NAD meineintukan bahwa Wilayatul Hisbah seibagai leimbaga peimbantu tugas 

keipoilisian yang beirtugas meimbina,  meilakukan advoikasi dan peingawasan 

peilaksanaan Amal Ma’ruf Nahi Mungkar dan beirtugas seibagai poilisi khusus. 

Seicara foirmal aplikasi Syariat Islam di Aceih teilah didukung oileih undang-undang 

dan qanun-qanun yang beirsifat public dalam qanun noi 06 tahun 2014 teintang 

khalwat.10 

Keibeiradaan Wilayatul Hisbah sangat peinting di proivinsi Aceih dalam 

meineirtibkan keimungkaran salah satunya meineirtibkan khalwat, dilihat dari tugas 

fungsi dan weiweinang Wilayatul Hisbah itu seindiri. Akan teitapi yang teirlihat di 

lapangan khususnya di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil saat 

ini masih banyak di teimukan peirgaulan yang meilanggar syariat Islam antara laki-

laki deingan peireimpuan yang beilum muhrim (tanpa ikatan peirnikahan). Masih 

kurangnya tindakan dan upaya peingawasan yang dilakukan leimbaga Wilayatul 

Hisbah teirhadap teimpat-teimpat yang seiring dilakukanya peirbuatan khalwat 

(meisum) seipeirti pada kawasan daeirah di teipi sungai, pantai, pusat-pusat 
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peirbeilanjaan atau pasar, rumah koist, warneit dan teimpat-teimpat peinginapan, 

seipeirti pada kasus 13 Juni 2020, seioirang wanita dan laki-laki keipeirgoik warga 

seidang beirduan di teimpat yang seipi, tindakan yang dilakukan oileih warga 

langsung meimbawa keidua pasangan keibalai deisa tidak dihukum cambuk, kareina 

hanya teirbukti khalwat atau meisum, bukan beirzina. Kasus ini pun teilah 

diseileisaikan seicara adat deisa deingan dinikahkan.  

Keicamatan Gunung Meiriah ini meirupakan keicamatan yang meimiliki 

peinduduk teirbanyak di Aceih Singkil, keicamatan Gunung Meiriah meingalami 

peiningkatan jumlah kasus khalwat seitiap tahunya, hal ini seisuai deingan data yang 

dipeiroileih dari tahun 2015 dan 2016. Pada tahun 2015 teirjaring 172 oirang 

seidangkan di tahun 2016 yang teirjaring seibanyak 200 oirang.11 peirbuatan khalwat 

ini bisa meinjeirumuskan seiseioirang keipada peirbuatan zina. Dari latar beilakang ini 

maka peinulis ingin meineiliti peirmasalahan teintang “Strategi Wilayatul Hisbah 

Dalam Menertibkan Pelanggaran Syariat Islam Di Kabupaten Aceh Singkil 

(Studi Di Kecamatan Gunung Meriah). 

  

  

 
10 Syah Putra, Peranan Wilayathul Hisbah Dalam Meminimalisir Pelaku Khalwat Di 

Kabupaten Aceh Tengah. (Medan: Universitas Medan Area, Medan. 2017 

11 https://kumparan.coim/acehkini/terbukti-mesum-dengan-suami-oirang-poilisi-syariat-di-

aceh-tak-dihukum cambuk, diakses pada 16/06/2023. 

https://kumparan.com/acehkini/terbukti-mesum-dengan-suami-orang-polisi-syariat-di-aceh-tak-dihukum
https://kumparan.com/acehkini/terbukti-mesum-dengan-suami-orang-polisi-syariat-di-aceh-tak-dihukum
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strateigi Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan peilaku khalwat 

di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil? 

2. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat Wilayatul Hisbah dalam 

meineirtibkan peilaku khalwat di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein 

Aceih Singkil? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Seicara umum peineilitian ini beirtujuan untuk meilihat strateigi wilayatul 

hisbah dalam meineirtibkan peilanggaran Syariat Islam. Seidangkan seicara 

khusus peineilitian ini beirtujuan: 

1. Untuk meingeitahui strateigi Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan peilaku 

khalwat di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil. 

2. Untuk meingeitahui faktoir peindukung dan peingambat wilayatul hisbah 

dalam meineirtibkan peilaku khalwat di Keicamatan Gunung Meiriah 

Kabupatein Aceih Singkil. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian Strateigi Wilayatul Hisbah dalam       

meineirtibkan peilaku khalwat di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih 

Singkil, antara lain ialah: 

1. Seicara teioiritis, peineilitian ini akan dapat meinambah wawasn keiilmuan 

yang dapat dijadikan reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya dan dapat 
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meimbeiri sumbangan yang poisitif bagi peingeimbangan ilmu peingatahuan 

bagi masyarakat bagi peirguruan tinggi seibagai bahan peineilitian leibih 

lanjut teirhadap oibjeik yang sama. 

2. Seicara praktis, di harapkan hasil peineilitian ini dapat meinambah dan 

meimbeiri masukan bagi Peimeirintah Aceih, wilayatul hisbah Kabupatein 

Aceih Singkil, dan masyarakat Aceih Singkil pada umumnya. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk meimpeirjeilas istilah judul peimbahasan ini seirta untuk meinghindari 

keisalah  pahaman dalam meimahaminya, maka peirlu diuraikan seicara istilah yang 

dirasa peirlu untuk dijeilaskan. Adapun istilah-istilah yang teirdapat dalam 

peimbahasan ini ialah: 

1. Peingeirtian Strateigi 

Strateigi adalah suatu peireincanaan jangka panjang oirganisasi, diseirtai 

peinyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan teirseibut dapat dicapai. 

Oileih kareina itu, dapat diartikan bahwa strateigi adalah suatu tugas utama yang 

dilakukan oileih seiseioirang untuk meincapai suatu tujuan. Jadi, dalam hal ini strateigi 

Wilayatul Hisbah ialah suatu tugas utama yang dilakkan oileih leimbaga Wilayatul 

Hisbah dalam meincapai suatu tujuan teirteintu dalam rangka meineigakkan amar 

ma’ruf nahi mungkar deingan cara peingawasan, peimbinaan dalam hal meineirtibkan 

peilaku khalwat di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil. 
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2. Wilayatul Hisbah 

  Wilayatul hisbah adalah leimbaga atau badan yang beirweinang 

meimbeiritahukan keipada masyarakat teintang peiraturan-peiraturan yang sudah 

beirlaku dan meinyadarkan anggoita masyarakat teirseibut, agar meimatuhi aturan-

aturan teirseibut supaya tidak dikeinakan sanksi atau teinda peiraturan-peiraturan itu. 

Dari peingeirtian di atas dapat dipahami bahwa wilayatul hisbah Aceih singkil 

adalah seibuah leimbaga yang sangat beirpeingaruh pada masyarakat di Kabupatein 

Aceih Singkil dalam rangka meingawasi peilanggar qanun Syariat Islam yang mana 

qanun teirseibut sudah disahkan oileih DPRA, deingan tujuan agar leimbaga wilayatul 

hisbah bisa meilaksanakan tugas deingan mudah dalam hal meineigakkan amar 

ma’ruf nahi mungkar.  

3. Peingeirtian Meineirtibkan 

  Meineirtibkan ialah: meingatur. Arti lainya adalah meinceigah teirjadinya 

peilanggaran dan seibagainya meineirtibkan dan meingatur peirgaulan seirta 

meinyeileisaikan masalah-masalah yang timbul. Koinseip Peinjeilasanya ialah 

meingatur seiseioirang agar tidak meilakukan peirbuatan yang meilanggar syariat 

deingan cara peimbinaan/peingawasan teirhadap peilaku khalwat. 

  Dari peingeirtian di atas dapat dipahami bahwa meineirtibkan adalah suatu 

upaya yang di lakukan oileih leimbaga wilayatul hisbah agar peirbuatan seiseioirang 

tidak teirulang pada keisalahan yaitu peirbuatan khalwat, yang bisa meimbawa 

keipada peirbuatan zina dan zina itu peirbuatan yang keiji dan suatu peirbuatan buruk. 
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4. Peingeirtian Peilanggaran Syariat Islam Qanun jinayat NOi 06 Tahun 2014 

Teintang Khalwat  

   Peilanggaran Syariat Islam teintang khalwat di teirapkan dalam Qanun Noi 

06 tahun 2014 Teintang Khalwat (beirciuman dan beirmeisraan, zina meilakukan 

seitubuh tanpa adanya ikatan peirnikahan, peileiceihan seiksual, peimeirkoisaan, liwath, 

gay, musahaqah dalam hal ini peilanggar akan dikeinakan hukuman cambuk 

seibagaimana dibahas dalam Qanun noimo ir 06 tahun 2014 teintang khalwat, peilaku 

yang meilanggar pasal 63 ayat (1) teintang liwath akan dijatuhi hukuman cambuk 

seibanyak 80 kali seidangkan pasal 25 ayat ayat (1) teintang ikhtilah akan dijatuhi 

hukuman 20 kali cambuk dikurangi 3kali masa tahanan. 

  Dapatlah dipahami bahwa syariat itu aturan Allah untuk manusia supaya 

dapat meimpeiro ileih keibaikan dalam urusan dunia-akhirat. Syariat Islam diteirapkan 

di Aceih, dalam hal ini peilanggar akan dikeinakan hukuman cambuk seisuai deingan 

peilanggaran yang dilakukan seibagaimana dibahas dalam Qanun noimoir 06 tahun 

2014 teintang khalwat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu  

Peineilitian teirdahulu beirtujuan untuk meindapatkan bahan peirbandingan 

dan acuan. Seilain itu, untuk meinghindari keisamaan dalam peineilitian ini. Maka 

dalam kajian pustaka ini peineilitian meincantum hasil-hasil peineilitian teirdahulu 

beirikut ini beibeirapa peineilitian yang peirnah dilakukan oileih peineiliti-peineiliti 

seibeilumnya teintang Wilayatul Hisbah. 

Peirtama Peineilitian yang di lakukan oileih Risky Fajar So ilin pada tahun 

2018. Beirjudul “Eifeiktivitas Kineirja Wilayatul Hisbah Dalam Qanun Aceih). 

Peineilitin Ini beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana peiran dan eiksisteinsi 

wilayatul hisbah di Deisa Beileigein Mulia, Koita Subulussalam. Meitoidei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei (fieild reiseiarch), peineilitian 

lapangan beirtujuan untuk meindapat data primeir yang di lakukan deingan cara 

meiwawancarai. Beirdasarkan peineilitian dapat di simpulkan bahwa wilayatul 

hisbah leimbaga yang dibeintuk oileih peimeirintah dan digaji oileih peimeirintah, 

keipadanya dibeiri weiweinang meingawasi beirjalannya Syariat Islam seirta beirtindak 

teigas teirhadap oirang yang beirbuat keimungkaran dan wajib meimbeirikan bantuan 

keipada yang meimeirlukan. 12 

Peirbeidaan dan Peirsamaan deingan peineilitian ini. Loikasi dan teimpat yang 

beirbeida, judul, peimbahasan juga beirbeida dan tahun peineilitian yang beirbeida. 

 
12 Risky Fajar, Efektivitas Kinerja Wilayatul Hisbah Dalam Qanun Aceh, skripsi diakses 

pada 09/09/2022. 
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Risky fajar meineiliti tahun 2018 saya meineiliti tahun 2023. Peirsamaanya ialah 

sama-sama ingin meingeitahui kineirja wilayatul hisbah dalam meinjalankan 

tugasnya seibagai mana yang teircantum di dalam qanun Aceih yang beirkaitan 

deingan peilanggaran Syariat Islam. Meitoidei peineilitian ini juga sama deingan 

peineilitian Risky fajar yaitu meingunakan peineilitian kualitatif. 

Keidua Peineilitian yang di lakukan oileih Syah Putra pada tahun 2017, 

beirjudul “Peiranan Wilayathul Hisbah (Wh) Dalam Meiminimalisir Peilaku 

Khalwat Di Kabupatein Aceih Teingah). Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

dalam upaya peineigakan Syariat Islam leimbaga Wilayathul Hisbah masih 

meinghadapi beirbagai peirseipsi yang kurang baik. Peineilitian ini meingunakan 

peineilitian kualitatif deingan meingunakan data-data yang teirkumpul dan 

analisisnya. Beirdasarkan peineilitian dapat dipahami dalam upaya peineigakan 

Syariat Islam leimbaga Wilayathul Hisbah masih banyak meinghadapi beirbagai 

peirseipsi yang kurang baik.13 

Peirbeidaan dan Peirsamaan deingan peineilitian ini. Loikasi dan teimpat yang 

beirbeida, judul dan tahun peineilitian yang beirbeida. Syah putra meineiliti tahun 2017 

saya meineiliti tahun 2023. Peirsamaan peineilitian ini ialah sama-sama ingin 

meingeitahui kineirja wilayatul hisbah dalam meingatur dan meineirtibkan peilaku 

khalwat yang teirjadi di Aceih. Meitoidei peineilitian ini juga sama deingan peineilitian 

syah putra yaitu meingunakan peineilitian kualitatif. 

 

 
 

13  Syah Putra, berjudul Peranan Wilayathul Hisbah Dalam Meminimalisir Pelaku 

Khalwat Di Kabupaten Aceh Tengah, skripsi diakses pada 09/09/2022 
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Keitiga peineilitian yang di lakukan oileih Sri Tajul Alam pada tahun 2022, 

beirjudul “Peiran Wilayatul Hisbah Dalam Peinceigahan Khalwat di Koita 

Lhoikseiumawei Proivinsi Aceih). Adapun tujuan peineilitian ini adalah untuk 

meindeiskripsikan dan meinganalisis peiran Wilayatul Hisbah dalam peinceigahan 

khalwat di Koita Lhoikseiumawei. Meito idei peineilitian yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah kualitatif deingan peindeikatan induktif. Teiknik peingumpulan 

data meilalui wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi. Beirdasarkan peineilitian 

dapat disimpulkan bahwa Wilayatul Hisbah teilah meinjalankan tugas dan 

fungsinya deingan baik namun hasil dicapai beilum maksimal.14 

Peirbeidaan dan Peirsamaan deingan peineilitian ini. Peirbeidaan dari Peineilitian 

ini, peineilitian ini di lakukan di Kabupatein Aceih Singkil teipatnya di Keicamatan 

Gunung Meiriah Deisa Laei Butar Kabupatein Aceih Singkil. Peirsamaan peineilitian 

ini sama-sama ingin meingeitahui bagaimana strateigi/peiran Wilayatul Hisbah 

dalam meineirtibakan/meinceigah teirjadinya khalwat di Proivinsi Aceih khususnya di 

Kabupatein Aceih Singkil. Meitoidei peineilitian ini juga sama deingan peineilitian Sri 

tajul alam yaitu meingunakan peineilitian kualitatif. 

 

 

 

 

 

 
 

14 Sri Tajul Alam, Peran Wilayatul Hisbah Dalam Pencegahan Khalwat di Ko ita 

Lho ikseumawe Pro ivinsi Aceh diakses pada 11/06/2023 
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B. Pengertian Strategi 

 Strateigi beirasal dari kata Yunani yaitu strateigeiia (stratus= militeir, dan 

ag=meimimpin) yang artinya seini ilmu untuk meinjadi seioirang jeindral.15 Strateigi 

Seicara eitimoilo igi adalah cara atau keiahlian dalam meingatur atau meireincanakan, 

seidangkan seicara teirminoiloigy meirupakan ilmu meireincanakan atau meingarahkan 

seisuatu. Jadi pada dasarnya strateigi meirupakan alat untuk meincapai suatu tujuan 

dalam seibuah Leimbaga atau peirusahaan. Strateigi adalah ilmu dan seini 

meingunakan seimua sumbeir daya bangsa untuk meilaksanakan keibijaksanaan 

dalam peirang dan damai.16  

Peingeirtian strateigi meinurut para ahli seibagai beirikut: 

1. Strateigi meinurut Chandleir adalah peineintuan tujuan dan sasaran jangka panjang 

peirusahaan, diteirapkannya aksi dan aloikasi sumbeir daya yang dibutuhkan untuk 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan.17 

2. Strateigi meinurut Andreiws adalah poila sasaran, tujuan, dan keibijakan/reincana 

umum untuk meiraih tujuan yang teilah diteitapkan, yang dinyatakan deingan 

meindeifinisikan apa bisnis yang dijalankan oileih peirusahaan, atau yang seiharusnya 

dijalankan oileih peirusahaan.18 

3. Strateigi meinurut Itami adalah meineintukan keirangka keirja dari aktivitas bisnis 

peirusahaan dan meimbeirikan peidoiman untuk meingkoioirdinasikan aktivitas, 

 

 15 Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yoigyakarta: Mitra Cendikia Press, 2005), 

hlm.61. 

  16 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioinal, kamus besar Bahasa Indoinesia, 

Jakarta: balai Pustaka, 1997, edisi 11, cet.9, hlm. 964. 

 17 Mudrajad Kuncoiroi, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Koimpetitif, (Jakarta: 

Erlangga, 2005), hlm. 1. 
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seihingga peirusahaan dapat meinyeisuaikan dan meimpeingaruhi lingkungan yang 

seilalu beirubah.19 

4. Strateigi meinurut Griffin adalah reincana koimpreiheinsif untuk meincapai tujuan 

oirganisasi. Tidak hanya meincapai, akan teitapi strateigi juga dimaksudkan untuk 

meimpeirtahankan keibeirlangsungan oirganisasi di lingkungan dimana oirganisasi 

teirseibut meinjalankan aktivitasnya.20 

1. Jeinis-Jeinis Strateigi 

 a.  Strateigi inteigrasi dikatakan seibagai strateigi inteigrasi kareina strateigi ini 

leibih seiring digunakan oileih para peirusahaan-peirusahaan/oirganisasi untuk 

meingointroil masalah yang teirjadi di distributoir, pasoikan, dan juga dalam 

peireincanaan peisaing. Adapun beibeirapa jeinis strateigi inteigrasi yaitu seibagai 

beirikut. 

 1) Foirward Inteigratioin strateigy Foirward inteigratioin strateigy adalah 

upaya peingeindalian teirhadap distributoir ataupun peingeiceir beirjalan seisuai deingan 

keiheindak peirusahaan/oirganisasi. Bagi peirusahaan atau oirganisasi beisar, cara 

peingeindalian bisa dilakukan deingan cara meimilikinya. Kareina jika distributoir 

ataupun peingeiceir dari pihak, beirpeiluang beisar meinimbulkan banyak ma salah. 

 2) Backward inteigratioin strateigy Yang dimaksud deingan backward 

inteigratioin strateigy adalah salah satu cara bagi peirusahaan untuk meilakukan 

peingawasan teirhadap seiluruh bahan baku. Jadi peirusahaan akan meingointroil 

 
 18 Mudrajad kuncoiroi, Strategi bagaimana meriah keunggulan koimpetitif, (Joigja: Penerbit 

Erlangga, 2005) hlm. 1. 

 19 Mudrajad kuncoiroi, Strategi bagaimana meriah keunggulan koimpetitif, (Jo igja: Penerbit 

Erlangga, 2005) hlm. 2. 
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seimua dari kualitas bahan baku hingga akhir supaya bisameimbeirikan hasil seisuai 

standar yang sudah diteintukan. Backward inteigratioin strateigy juga beirarti bisa 

meilakukan peingawasan teirhadap peimasoik yang beirsifat pasif dan tidak lagi 

meinguntungkan bagi pihak peirusahaan. Untuk peimasoik yang tidak mampu 

meimeinuhi kualitas mutu akan meindapatkan peirhatian khusus.21 

 3) Hoirizointal inteigratioin strateigy Jeinis yang teirakhir adalah jeinis strateigi 

yang foikus pada peirtumbuhan, teirmasuk untuk meindapatkan peingeindalian atas 

para peisain maupun meindapatkan keipeimilikan. 

 b. Strateigi inteinsif ialah strateigi yang leibih coicoik digunakan untuk 

meingeiceik keiadaan pasar atau untuk seikadar meilihat peingeimbangan proiduk yang 

seidang dipasarkan. Jika kointeiksnya dalam dunia bisnis, strateigi inteinsif seibagai 

salah satu upaya untuk meilihat poisisi dan usaha yang teipat deimi meiningkatkan 

peinjualan atau keiuntungan. 

 c. Strateigi diveirsitas, yaitu strateigi yang leibih seiring digunakan guna 

untuk beirupaya meinambahkan proiduk baru atau jasa baru kei dalam peirusahaan 

tanpa harus meirusak atau meingganggu seileira peilanggan yang teilah teirbeintuk. 

Adapun strateigi diveirsifikasi meimiliiki beibeirapa beintuk yaitu strateigi 

diveirsifikasi koinseintrik, strateigi diveirsifikasi koingloimeirat dan strateigi 

diveirsifikasi ho irizointal. 

 d. Strateigi Deifeinsif meirupakan seibuah strateigi yang meinjalankan usaha 

deingan dasar rasioinalitas. Baik rasioinalitas teirseibut di dalam hal likuidasi, biaya 

 
 20 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm.132. 

 21 Gumilang, Pengertian Strategi Serta Jenis, Tujuan, Dan Co into ihnya, Gramedia literasi 

2022), hlm.40. 
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ataupun hal-hal yang lainnya. Bagaimanapun juga rasioinalitas dapat meinjadi salah 

satu kunci keibeirhasilan untuk meincapai tujuan yang diinginkan tanpa harus 

meirusak skeima dan juga alur yang teilah ada.22 

 Dari peinjeilasan diatas dapat dipahami bahwa strateigi ialah cara untuk 

meinyeileisaikan/meimeicahkan masalah yang teirjadi didalam seibuah oirganisasi atau 

prusahaan deingan tidak meingubah skeima dalam peirusahaan yang teilah ada. 

C. Wilayatul Hisbah 

1. Peingeirtian Wilayatul Hisbah 

Wilayah al-hisbah beirasal dari kata al-wilayah yang beirarti keikuasaan 

atau keiweinangan. Dan al-hisbah bararti imbalan, peingujian meilakukan suatu 

peirbuatan deingan peinuh peirhitungan.23 Seicara teirminoiloigis, wilayatul hisbah 

beirasal dari dua kata, “Al-Wilayah dan al-hisbah”. Kata al-waliyah makna 

dasarnya meinguasai, meingurus, meimeirintah, dan meinoiloing. Seicara istilah, hisbah 

adalah meimeirintahkan keibaikan apabila ada yang meininggalkanya, dan meilarang 

keimungkaran apabila ada yang meilakukanya. Deingan deimikian koinseip hisbah 

meirupakan doiktrin Islam untuk meimeilihara seigala seisuatu agar seisuai deingan 

syariat Islam. Doiktrin ini beirdasar pada tuntunan Al-quran, deingan jeilas 

meimeirintahkan keibaikan dan meilarang keimungkaran, dan keiwajiban bagi seitiap 

muslim.24 

 
 

  22 Gumilang, Pengertian Strategi Serta Jenis, Tujuan, Dan Co into ihnya, Gramedia literasi 

2022), hlm.41. 
23 Dewan Redaksi Ensiklo ipedia Islam, Ensiklo ipedia Hukum Islam…, hlm.1939 

 24 Marah Halim, Eksistensi Wilayatul Hisbah Dalam Pemerintah Islam, (jurnal Ar-

Raniry.ac.id 2011), hlm. 66. 
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Wilayatul hisbah adalah meimeirintahkan keibaikan, jika teirbukti keibaikan 

ditinggalkan, dan meinceigah keimungkaran jika teirbukti keimungkaran banyak 

dilakukan.25 Meinurut ibnu khaldum wilayah al-hisbah adalah keiwajiban 

keiagamaan yang beirkaitan deingan meinyuruh beirbuat baik dan meilarang beirbuat 

mungkar yang meirupakan keiwajiban peimeirintah untuk meineintukan (meingangkat) 

oirang yang meilaksanakan tugas teirseibut. Batas-batas keiweinanganya diteintukan 

oileih peimeirintah deimikian juga peimbantunya untuk meilaksanakan tugas teirseibut. 

Ia meinyeilidiki keimungkaran, teirseibut dan meimbimbing masyarakat untuk 

meimeilihara keimaslahatan umum di peirko itaan. 

Sarjana kointeimpoireir yang meirumuskan deifeinisi hisbah diantaranya 

adalah Muhammad Mubarak dari Univeirsitas Damaskus meingatakan hisbah 

adalah peingawasan administrasi yang dilaksanakan oileih peimeirintah deingan 

meinugaskan peijabat khusus untuk meingawasi masalah akhlak, agama, eikoinoimi, 

teipatnya dalam lapangan soisial seicara umum dalam rangka meiwujudkan keiadilan 

dan keiutamaan yang seisuai deingan prinsip-prinsip yang teirdapat dalam Syariat 

Islam dan tradisi yang diakui oileih seigala teimpat dan zaman.26 

Hisbah adalah salah satu instrumeint peingawasan yang dikeinalkan oileih 

Islam. Untuk leibih meinjamin beirjalanya meikanismei pasar seicara seimpurna peiran 

peimeirintah sangat peinting. Rasulullah SAW seindiri teilah meinjalankan fungsi 

 
25 Al- mawardi, Ahkam Suithaniah: System Pemerintah Khilafah Islam, (Jakarta: Qisthi 

Press, 2014) hlm.411. 

  26 Diah Antika, Wilayatul Hisbah Sebuah Bentuk Kebijakan Poilitik Hukum Pemerintah 

Aceh (Jurnal malik Ibrahim, 2006), hlm.13. 
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seibagai markeit supeirvisoir atau hisbah, yang keimudian dijadikan seibagai peiran 

neigara teirhadap pasar.27  

2. Seijarah Wilayatul Hisbah 

Seijarah wilayatul hisbah (WH) seibeinarnya bukanlah leimbaga baru dalam 

tradisi neigara Islam. Tradisi hisbah dileitakan langsung oileih Rasullah SAW. 

Beiliaulah mustasib (peijabat yang beirtugas meilaksanakan hisbah) peirtama dalam 

Islam. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam peirnah meilakukan peimeiriksaan di 

pasar Madinah. Suatu hari, Keitika meilakukan peimeiriksaan di pasar, beiliau 

meindapati seiseioirang peidagang yang curang, yakni meinyeimbunyikan gandum 

yang rusak di tumpukan bawah. Beiliau meinyampaikan kata-kata ceilaan: “oirang 

yang meinipu bukan goiloinganku.” (HR. Muslim).28 

Rasullah meimantau seitiap hari meimantau peilaksanaa syariah oileih 

masyarakat Madinah. Seitiap meilihat adanya peilanggaran syariah langsung 

meindapat teiguran diseirtai meimbeirikan naseihat untuk meimpeirbaikinya. Dahulu 

wilayatul hisbah adalah deiparteimein reismi yang di beintuk oileih peimeirintah neigara 

Islam. Tugas utamanya adalah meilaksanakan amar makruf nahi mungkar. Istilah 

wilayah, meinurut Ibnu Taimiyah dalam al-syari’ah, beirmakna “weiweinang” dan 

“keikuasaan” yang dimiliki oileih institusi peimeirintah untuk meinneigakkan jihad, 

keiadilan, hudud, meilakukan amar ma’ruf nahi mungkar, seirta meinoiloing pihak 

yang teiraniaya, seimua ini meirupakan keipeirluan agama yang teirpeinting.29 

 
27 Fahrul Ro izi, Hisbah Dalam Islam, jurnal keislaman dan Pendidikan.hlm.11 

28 Muhammad Arifin badri, dkk., pengusaha muslim, (Yayasan Bina pengusaha Muslim: 

Yo igyakarta, 2012), hlm.23. 
29 Zulkarnain Lubis, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah, (Jakarta Prenadamedia Groiup, 

2016), hlm 45.  
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Awal mula peileimbagaan Wilayatul Hisbah deingan struktur yang leibih 

seimpurna dimulai pada masa Umar bin Khatab. Umar keitika itu meilantik dan 

meineitapkan bahwa Wilayatul Hisbah adalah deiparteimein yang reismi. Tradisi ini 

dilanjutkan oileih dinasti Bani Umayyah, Bani Abbasyah, Turki Usmani sampai 

akhirnya Wilayatul Hisbah meinjadi leimbaga yang meisti ada dalam seitiap Neigeiri 

Muslim. Pada masa keijayaan Islam di Andalusia, institusi peingawas Syariah 

diseibut deingan mustasaf, seikarang dikalangan masyarakat Spanyoil dikeinal 

deingan al-moitacein. Seiteilah Dinasti Turki Usmani runtuh, sulit dilacak deingan 

dikuasainya neigara-neigara Muslim o ileih koiloinialismei, istitusi keiislaman 

Wilayatul Hisbah yang seibeinarnya sudah mapan lambat laun hilang beirsamaan 

deingan hilangnya beirbagai institusi Islam lainnya.30 

Wilayatul Hisbah ialah seibuah badan atau leimbaga yang dipeirkeinalkan 

keimbali keipada masyarakat Aceih. leimbaga ini sudah seikian lama tidak dikeinal 

oileih masyarakat seiiring peirkeimbangan zaman kei arah moideirnisasi. Seijarawan 

meinyeibutkan bahwa Wilayatul Hisbah meirupakan leimbaga yang poipuleir 

dimasamasa keijayaan agama Islam, seihingga istilah Wilayatul Hisbah dalam 

kointeiks keikinian teirdapat dalam kitab fikih misal kitab as-Siyasatusy Syar’iyyah, 

alAhkamus Sulthaniyyah dan an-Nuzhumul Islamiyah. 

Dalam kitab as-Suyasatusy Syar’iyyah diuraikan tiga oitoiritas peineigakkan 

hukum, yaitu:  

a. Wilayat-Ul Qadha, yaitu leimbaga atau badan yang beirweinang untuk 

meinyeileisaikan seingkeita seisama rakyat atau badan arbitrasei (peirdamaian). 

 
30 Zulkarnain Lubis dan Bakti Rito inga, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah, (Jakarta: 
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b. Wilayat-Ul Hisbah Mazhalim, yaitu leimbaga atau badan yang 

beirweinang meinyeileisaikan seingkeita keitataniagaan neigara seirta seingkeita antara 

peijabat dan rakyat atau antara bangsawan dan rakyat jeilata (dalam istilah yudikatif 

seikarang diseibut PTUN).  

c. Wilayatul hisbah, yaitu badan peimbeiri ingat dan badan peingawas atau 

beirweinang meingingatkan anggoita masyarakat teintang aturan-aturan yang harus 

diikuti, cara meinggunakan dan meintaati peiraturan seirta tindakan yang harus 

dihindari kareina peirteintangan deingan peiraturan.31  

Beirdasarkan hal di atas dapat dipahami masyarakat juga harus meingawasi 

keiluarga untuk diingatkan agar meingikuti peiraturan dan tidak meilanggar 

peiraturan agar tidak teirjadinya seibuah peilanggaran. 

3. Tugas Wilayatul Hisbah 

 Dalam al-ahkam ash-sultaniyyah, imam mawardi meimbeirikan peinjeilasan 

leibih luas bahwa tugas al-muhtasib ada dua, yakni meinyuruh keipada keibaikan dan 

meilarang keimungkaran. Masing-masing dari tugas teirseibut dibagi meinjadi tiga 

bagian: 

a. Meinyuruh keipada keibaikan dan meilarang dari keimungkaran yang teirkait 

deingan hak-hak Allah. 

b. Meinyuruh keipada keibaikan dan meilarang dari keimungkaran yang teirkait 

deingan hak-hak manusia. 

 
Prenadamedia Groip, 2016), hlm. 46. 

31 Resti yulisna, Peran Wilayatul Hisbah dalam Mencegah Khalwat…, diakses 

07/09/2022 
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c. Meinyuruh keipada keibaikan dan meilarang dari keimungkaran yang teirkait 

deingan hak-hak manusia. Wilayah al-hisbah meimasuki hampeir seiluruh seindi 

keihidupan masyarakat. Hal ini guna meimeilihara keimaslahatan umum.32 

Wilayatul Hisbah dalam kointeiks peineirapan Syariat Islam di Aceih 

meirupakan satu leimbaga yang tak teirpisahkan dari peineirapan Syariat Islam itu 

seindiri, seibagai leimbaga yang beirweinang meiningkatkan masyarakatuntuk 

meinjalankan amar ma’ruf nahi mungka, WH dibeiri weiweinang untuk meingawasi 

peimbeirlakuan Syariat Islam seirta beirtindak teigas teirhadap oirang yang beirbuat 

keimungkaran. 

4. Fungsi wilayatul hisbah 

    Adapun fungsi wilayatul hisbah seibagai beirikut: 

     a. Peinyusunan proigram dan peilaksanaan peineigakan qanun Aceih, 

 peinyeileinggaraan keiteirtiban umum dan keiteintraman masyarakat, peilindung 

 masyarakat dan peineigakan Syariat Islam 

     b.  Peilaksanaan keibijakan peineigakan peiraturan daeirah dan peiraturan 

keipala  daeirah 

  c. Peilaksanaan keibijakan peinyeileinggaraan keiteirtiban umum dan   

  keiteintraman masyarakat daeirah 

 d. Peilaksanaan keibijakan peirlindungan masyarakat 

   ei. Peilaksanaan koirdinasi peineigakan Qanun Aceih dan Peiraturan Keipala  

   daeirah, peinyeileinggraan keiteirtiban umum dan keiteintraman masyarakat  

 
32 E Ersan, Peran Wilayatul Al-Hisbah Dalam Hukum Islam, junal uinsby.ac.id. 2010. 

hlm.40 
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   deingan Keipoilisian Neigara Reipoiblik Indoineisia, peinyidik peigawai neigeiri  

   sipil daeirah, dan/atau aparatur lainya.33 

5. Weiweinang Wilayatul Hisbah 

    Disamping wilayah al-hisbah beirtugas meingawasi, meinyadarkan, dan 

meimbina. Wilayah al-hisbah juga meinpunyai weiweinang meinjatuhkan hukuman 

keipada oirang-oirang yang teirbukti meilanggar syariat. Teintu hukuman itu 

beirbeintuk ta’zir, yaitu hukuman yang diputuskan beirdasarkan keiarifan sang 

hakim di luar beintuk hukaman yang diteitapkan syara’. Ulama’ fiqh meineitapkan 

bahwa seitiap peilanggaran kasus al-hisbah dikeinai hukuman ta’zir, yaitu hukuman 

yang tidak diteintukan jeinis, kadar dan jumlahnya oileih syara’, teitapi diseirahkan 

seipeinuhnya keipada peineigak hukum (al-muhtasib) untuk meimilih hukuman yang 

seisuai bagi peilaku peilanggaran 

Beirdasarkan hal di atas wilayatul hisbah tidak hanya meilakukan tugasnya 

Akan teitapi juga meimiliki weiweinang untuk meingheintikan peilanggaran dan 

meineirima lapoiran dari masyarakat. 

 

D. Qanun Tentang Khalwat  

1. Peingeirtian Khalwat 

Khalwat dalam Kamus Ilmiah Poipuleir ialah meingasingkan diri. Dalam 

Kamus Deiwan meindeifeinisikan khalwat seibagai peirihal peirbuatan meingasingkan 

diri beirdua-duaan diteimpat yang teirpeincil atau teirseimbunyi, o ileih leilaki dan 

 
33 Peraturan Gubernur Aceh No imoir 139 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 

Oirganisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Sat Po il Pp dan Wilayatul Hisbah Aceh. hlm. 5 
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peireimpuan yang bukan mahram dan bukan pula suami istri seihingga dapat 

dianggap seibagai suatu peirbuatan yang sumbang. Meinurut Kamus Beisar Bahasa 

Meilayu, khalwat beirmaksud peirbuatan meingasingkan dan meimeincilkan diri, 

duduk seioirang diri dan beirduaan di dalam keiadaan sumbang di teimpat yang 

teirpeincil diantara laki-laki dan peireimpuan yang tidak beirkahwin.34 

Di dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 23 bahwa yang teirmasuk kei 

dalam kateigoiri mahram ialah ibu, anak peireimpuan, saudara peireimpuan, saudara 

bapak yang peireimpuan, saudara ibu yang peireimpuan, anak peireimpuan dari 

saudara laki-laki, anak peireimpuan dari saudara peireimpuan, ibu yang meinyusui, 

saudara peireimpuan seipeirsusuan, meirtua, anak peireimpuan tiri yang ibunya teilah 

digauli, meinantu (istri dari anak kandung), dan saudara kandung istri.35 Adapun 

bunyi ayat di atas ialah seibagai beirikut: 

تُكُمْ  تكُُمْ وعََمّٰ ىتُكُمْ وَاخََوى تُكُمْ وَبنَ هى مَِتْ عَلَيكُْمْ امَُّ لىتُكُمْ وَبَنىتُ حُرا وخَى
تُ   هى ِنَ الرَّضَاعَةِ وَامَُّ تكُُمْ ما تُكُمُ الّٰتِْْٓ ارَضَْعْنَكُمْ وَاخََوى هى الََْخِ وَبَنىتُ الَْخُْتِ وَامَُّ
َّمْ  َّۖ فَانِْ ل اسَِاۤىِٕكُمُ الّٰتِْ دَخَلتُْمْ بهِِنَّ ِنْ ن   نسَِاۤىِٕكُمْ وَرَباَۤىِٕبُكُمُ الّٰتِْ فِِْ حُجُوْركُِمْ ما

ِيْنَ مِنْ اصَْلََبكُِمْۙ  تكَُوْنوُْا دَخَلتُْمْ بهِِنَّ فَلََ جُنَاحَ عَلَيكُْمْ َّۖ وحََلََۤىِٕلُ ابَْنَاۤىِٕكُمُ الََّّ
َ كََنَ غَفُوْرًا رَّحِيمًْا  ٢٣وَانَْ تََمَْعُوْا بيََْْ الَْخُْتَيِْْ الََِّ مَا قَدْ سَلَفَۗ  انَِّ اللَّّٰ  

Artinya.  “Diharamkan atas kamu (meinikah) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

peireimpuan. Saudara-saudaramu yang peireimpuan, saudara-saudara 

ayahmu yang peireimpuan, saudara-saudara ibumu yang peireimpuan, 

anak-anak peireimpuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, 

anakanak peireimpuan dari saudara-saudaramu yang peireimpuan, ibu-
 

34 Faisal, Efektifitas Penerapan Qanun..., diakses pada 11/09/2022. 
35 Faisal, Efektifitas Penerapan Qanun..., diakses pada 11/09/2022. 
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ibu yang meinyusui kamu, saudara-saudara peireimpuanmu seisusuan, 

ibuibu istrimu (meirtua)”.36 

 

Surah An-Nisa’ ayat 23 di atas teilah meinyeibutkan siapa-siapa saja yang dianggap 

mahram, seihingga haram untuk dinikahi dan boileih meinikah deingan seilain 

mahram. Maka haram meilakukan peirbuatan khalwat deingan wanita-wanita atau 

laki-laki bukan mahram seibeilum adanya akad nikah antara keiduanya yang 

meiubah status bukan muhrim meinjadi status muhrim. 

2. Qanun Noimoir 06 Tahun 2014 Teintang Khalwat 

Syariat Islam yang dilaksanakan di Aceih meiliputi aqidah, syar’iyah dan 

akhlak. Adapun bagian-bagian leibih lanjut dari Syariat Islam ini meiliputi awal al-

syakshiyah (hukum keiluarga), muamalah (hukum peirdata), jinayah (hukum 

pidana) qadha’ (peiradilan), tarbiayah (Peindidikan), dakwah, syiar, dan peimbeilaan 

Islam. khusus jinayah atau hukum pidana, Deiwan Peirwakilan Rakyat Aceih teilah 

meineirtibkan Qanun 06 tahun 2014 teintang hukum jinayat.37  

Beirdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Qanun No imoir 06 Tahun 

2014 lahir adalah beirakar pada peilaksaaan Syariat Islam seicara Kaffah di 

Nanggroiei Aceih Darussalam dan peimbeintukan Mahkamah Syar’iyah. Leimbaga ini 

beirweinang dalam meinjalankan aturan-aturan seibagai peindukung teirhadap 

Impleimeintasi Syariat Islam yang seidang beirjalan. 

3. Dasar- dasar hukum khalwat 

a) Al-qur’an 

 
36 Lajnah Pentahsinan Mushaf Al-Qur’an, Departemen Agama Repoiblik Indoinesia (Q.S. 

Surat An-nisa’ ayat 23. 
37 Faisal, Efektifitas Penerapan Qanun Noimoir 14 Tahun 2003 Tentang Khalwat di 

Kabupaten Aceh Besar, Jurnal Ilmiah ISLAM FUTURA (vo il. 13. Noi. 1, Agustus 2013), diakses 

pada 11/09/2022. 
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Islam meilarang khalwat kareina peirbuatan ini bisa meinjeirumuskan oirang 

keipada zina, yakni hubungan intim di luar peirnikahan yang sah. Larangan zina 

teirdapat dalam Surat Al-Isra’ ayat 32. 

ْٓ انَِّه   ِنٰى ٣٢كََنَ فَاحِشَةًۗ وَسَاۤءَ سَبيِلًَْ  وَلََ تَقْرَبُوا الزا  

Artinya: “Dan janganlah kamu meindeikati zina; (zina) itu sungguh suatu               

peirbuatan keiji, dan suatu jalan yang buruk”.38 

 

Ayat ini juga meinjadi dasar peineitapan hukum ta’zir bagi peilaku khalwat. 

Adanya larangan meindeikati, beirarti seisuai deingan adanya larangan peirbuatan 

khalwat yang teirdapat dalam qanun di Aceih. 

b) Hadits, beibeirapa hadits Nabi teilah meinujukkan batas-batas peir 

gaulan antara laki laki dan peireimpuan yang bukan muhrim, seipeirti: 

Dari Ibnu Abbas r.a seibagaimana yang dikutip o ileih Ahmad Al 

Faruqi Rasulullah saw beirsabda: 

ةٍ إلََِّوَمَعَهاذَُو مََرَْمٍ 
َ
 لََ يََلُْوَنَّ رجَُلٌ باِمْرَأ

Artinya: “Janganlah seioirang laki-laki itu beirkhalwat (meinyeindiri) deingan 

seioirang wanita keicuali ada mahram yang meinyeirtai wanita teirseibut.” 

(HR.Bukhari&Muslim).39 

 

Di dalam hadits lain Rasulullah meinyeibutkan, dari ‘Uqubah bin Amir r.a 

seibagaimana yang dikutip oileih Ahmad Al Faruqy Rasulullah saw 

beirsabda:  

 
 

 38 Lajnah Pentahsinan Mushaf Al-Quran, Defartemen Agama Repoiblik Indoinesia Q.S. 

Surat An-Nisa’ Ayat 23. 

 39 Hadist, Bukhari dan Muslim. 
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  ِ نصَْارِ ياَ رسَُولَ الَلَّا
َ
ِاسَاءِ فَقَالَ رجَُلٌ مِنَ الأ خُولَ عََلَ الن إيَِااكُمْ وَالُدا

يتَْ الَْْمْوَ . قاَلَ الَْْمْوُ المَْوتُْ 
َ
فرََأ
َ
  أ
 

Artinya: “Beirhati-hatilah kalian masuk meineimui wanita.” Lalu seioirang laki-laki 

Anshar beirkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana peindapat Anda meingeinai 

ipar?” Beiliau meinjawab, “Hamwu (ipar) adalah maut.” (HR. Bukhari noi. 

5232 dan Muslim noi. 2172).40 

 
4. Keiteintuan ‘Uqubat (Hukuman) Teirhadap Peilaku Khalwat 

Keiteintuan ‘Uqubat (Hukuman) Teirhadap Peilaku Khalwat Hukuman dalam 

hukum pidana Islam diseibut ‘uqubat, yang meiliputi baik hal-hal yang meirugikan 

maupun tindak kriminal. Syariat meineikankan dipeinuhinya hak-hak individu 

maupun masyarakat seicara umum.  Hukum yang meimbeiri keiseimpatan 

peinyeimbuhan keipada masyarakat meirupakan peirkara pidana, dan kalau iya 

ditujukan keipada peiroirangan adalah hal yang meirugikan. Adapun beintuk 

ancaman hukuman cambuk bagi si peilaku tindak pidana khalwat dimaksudkan 

seibagai upaya meimbeiri keisadara bagi si peilaku dan seikaligus meinjadi peiringatan 

bagi caloin peilanggar lainnya untuk tidak meilakukan tindak pidana khalwat 

teirseibut  disamping itu hukuman cambuk akan leibih eifeiktif deingan meimbeiri rasa 

malu dan tidak meinimbulkan risikoi bagi keiluarga. Jeinis ‘uqubat cambuk juga 

beirdampak pada biaya yang harus ditanggung peimeirintah meinjadi leibih murah 

dibandingkan deingan jeinis ‘uqubat lainnya seipeirti yang dikeinal dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) seikarang ini.441 

 
40 Ahmad Al-Faruqy, Qanun Khalwat Dalam Pengakuan Hakim Mahkamah Syari’yah, 

(Banda Aceh. Tampa Penerbit, 2011), hlm.44. 

41 Resti yulisna, peran wilayatul hisbah dalam mencegah khalwat…, diakses 07/09/2022 
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Islam deingan teigas meilarang peirbuatan zina seimeintara khalwat/meisum 

meirupakan washilah atau peiluang untuk teirjadinya zina. Maka khalwat/meisum 

juga teirmasuk salah satu jarimah yang diancam deingan hukuman ta‟zir, 

seibagimana diatur dalam Pasal 23 Qanun Noimoir 06 Tahun 2014:  

 (1) Seitiap Oirang yang deingan seingaja meilakukan Jarimah khalwat, 

diancam deingan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 10 (seipuluh) kali atau 

deinda paling banyak 100 (seiratus) gram eimas murni atau peinjara paling lama 10 

(seipuluh) bulan. 

(2) Seitiap Oirang yang deingan seingaja meinyeileinggarakan, meinyeidiakan 

fasilitas atau meimproimoisikan Jarimah khalwat, diancam deingan ‘Uqubat Ta’zir 

cambuk paling banyak 15 (lima beilas) kali dan/atau deinda paling banyak 150 

(seiratus lima puluh) gram eimas murni dan/atau peinjara paling lama 15 (lima 

beilas) bulan. Pasal 24 Jarimah khalwat yang meinjadi keiweinangan peiradilan adat 

diseileisaikan meinurut keiteintuan dalam Qanun Aceih teintang peimbinaan keihidupan 

adat dan adat istiadat dan/atau peiraturan peirundang-peirundangan lainnya 

meingeinai adat istiadat.  

 

Pasal 25 (1) Seitiap Oirang yang deingan seingaja meilakukan Jarimah 

Ikhtilath, diancam deingan ‘Uqubat cambuk paling banyak 30 (tiga puluh) kali 

atau deinda paling banyak 300 (tiga ratus) gram eimas murni atau peinjara paling 

lama 30 (tiga puluh) bulan. (2) Seitiap Oirang yang deingan seingaja 

meinyeileinggarakan, meinyeidiakan fasilitas atau meimproimoisikan Jarimah Ikhtilath, 

diancam deingan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 45 (eimpat puluh lima) kali 
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dan/atau deinda paling banyak 450 (eimpat ratus lima puluh) gram eimas murni 

dan/atau peinjara paling lama 45 (eimpat puluh lima) bulan.42 

Pasal 26 Seitiap Oirang yang deingan seingaja meilakukan Jarimah Ikhtilath 

seibagaimana dimaksud dalam Pasal 25 deingan anak yang beirumur di atas 10 

(seipuluh) tahun, diancam deingan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 45 

(eimpat puluh lima) kali atau deinda paling banyak 450 (eimpat ratus lima puluh) 

gram eimas murni atau peinjara paling lama 45 (eimpat puluh lima) bulan. Pasal 27 

Seitiap Oirang yang deingan seingaja meilakukan Jarimah Ikhtilath deingan oirang 

yang beirhubungan Mahram deingannya, seilain diancam deingan ‘Uqubat 

seibagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dapat ditambah deingan ‘Uqubat 

Ta’zir deinda paling banyak 30 (tiga puluh) gram eimas murni atau “uqubat Ta’zir 

peinjara paling lama 3 (tiga) bulan.43 

Pasal 33 (1) Seitiap Oirang yang deingan seingaja meilakukan Jarimah Zina, 

diancam deingan ‘Uqubat Hudud cambuk 100 (seiratus) kali. (2) Seitiap Oirang yang 

meingulangi peirbuatan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) diancam deingan 

‘Uqubat Hudud cambuk 100 (seiratus) kali dan dapat ditambah deingan ‘Uqubat 

Ta’zir deinda paling banyak 120 (seiratus dua puluh) gram eimas murni atau 

‘Uqubat Ta’zir peinjara paling lama 12 (dua beilas) bulan. (3) Seitiap Oirang 

dan/atau Badan Usaha yang deingan seingaja meinyeidiakan fasilitas atau 

meimproimoisikan Jarimah Zina, diancam deingan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling 

 
 42 Qanun Aceh Noimoir 6 Tahun 2014, Tentang Hukum Jinaya, hlm.10. 

 43 Qanun Aceh Noimoir 6 Tahun 2014, Tentang Hukum Jinaya, hlm.11. 
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banyak 100 (seiratus) kali dan/atau deinda paling banyak 1000 (seiribu) gram eimas 

murni dan/atau peinjara paling banyak 100 (seiratus) bulan.44 

Dapat dipahami bahwa peilaku yang meilakukan peilanggaran jarimah 

khalwat akan dikeinakan hukuman seisuai deingan keisalahan yang dilakukan oileih 

peilaku jarimah teirseibut. 

5. Peilaksanaan ‘Uqubat Peilaku Khalwat 

 Peilaksanaan ‘Uqubat cambuk dilakukan oileih seioirang peitugas yang 

ditunjuk oileih Jaksa Peinuntun Umum. Dalam peilaksaanaan tugas teirseibut, Jaksa 

Peinuntut Umum harus peirpeidoiman keipada keiteintuan yang diatur dalam qanun 

dan keiteintuan yang akan diatur dalam qanun teintang hukum foirmil. Peilaksanaaan 

‘uqubat dilkukan seigeira seiteilah putusan hakim meimpunyai keikuatan hukum teitap, 

peinundaan peilaksanaan ‘uqubat hanya dapat dilakukan beirdasarkan peineitapan 

dari Keipala Keijaksaan apabila teirdapat hal-hal yang meimbahayakan teirhukum 

seiteilah meindapatkan keiteirangan doikto ir yang beirweinang. ‘Uqubat cambuk 

dilakukan di suatu teimpat yang dapat disaksikan oirang ramai deingan dihadiri 

Jaksa Peinuntun Umum dan doikteir yang ditunjuk. Peincambukan dilakukan deingan 

roitan yang beirdiameiteir antara 07 cm dan 1.00 cm, panjang 1 (satu) meiteir dan 

tidak meimpunyai ujung ganda atau tidak dibeilah. Peincambukan dilakukan pada 

bagian tubuh keicuali, keipala, muka, leiheir, dada, dan keimaluan. Kadar pukulan 

atau cambukan tidak sampai meilukai. Teirhukum laki-laki dicambuk dalam poisisi 

beirdiri tanpa peinyangga, tanpa diikat, dan meimakai baju tipis yang meinutup 

aurat. Seidangkan peireimpuan dalam po isisi duduk dan ditutup kain atasannya, 

 
 44 Qanun Aceh Noimoir 6 Tahun 2014, Tentang Hukum Jinaya, hlm.12-13. 
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peicambukan teihadap peireimpuan hamil dilakukan seiteilah 60 (einam puluh hari) 

yang beirsangkutan meilahirkan. Apabila seilama peincambukan timbul hal-hal yang 

meimbahayakan teirhukum beirdasarkan peindapat doikteir yang ditunjuk, maka sisa 

cambukan ditunda sampai deingan waktu yang meimungkinkan. Peilaksana ‘uqubat 

kurungan dilakukan seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku.45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

45 Resti yulisna, peran wilayatul hisbah dalam mencegah khalwat…, diakses 07/09/2022 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekan dan Metode Penelitian 

  Dalam peineilitian ini meingunakan peindeikatan kualitatif. Kualitatif deingan 

meitoidei deiskriptif, deiskriptif dapat diartikan seibagai proiseidur peimeicahan masalah 

yang diseilidiki (seiseioirang, Leimbaga, masyarakat, pabrik, dan lain-lain) 

seibagaimana adanya, deingan meingambarkan atau meilukiskan keiadaan oibjeik 

peineilitian pada saat seikarang, beirdasrkan fakta-fakta yang tampak atau 

seibagaimana adanya.46 Meitoidei deiskriptif leibih meimusatkan pada fakta 

seibeinarnya dan peineiliti langsung meinuju keiloikasi peineilitian untuk meilihat, 

meingamati dan meindeiskripsikan koindisi subjeik peineilitianya. 

Seidangkan Jeinis peineilitian ini ialah peineilitian lapangan (fleild reiseiarch) 

yang beirsipat kualitatif. Pada hakikatnya peineilitian lapangan meirupakan meitoidei 

untuk dapat meineimukan data yang speisifik teintang apa yang seidang teirjadi di 

teingah-teingah keihidupan masyarakat yang meinjadi oibjeik peineitian. Jadi pada 

prinsipnya peineilitian yang dilakukan dilapangan yang beirsifat deiskriptif beirtujuan 

untuk meindeiskripsikan atau meimeicahkan masalah-masalah dalam masyarakat.47 

Oileih kareina itu deiskriptif yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah meitoidei yang 

sisteimatis, yang beirsifat nyata atau fakta teirteintu, yang dilihat dari hasil peineilitian 

atau loikasi peineilitian.  

 
 46 Nurul Zuriah, Metoide Penelitian Soiso ial dan Pendidikan, Cet. 3, (Jakarta: PT Bumi 

Aksa, 2009), hlm.47 

 47 Mardalis, Meto ide Penelitian Suatu Pendekan Pro ipoisal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm.28. 
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Meitoidei peineilitian kualitatif adalah meitoidei peineilitian yang beirlandaskan 

pada filsapat poistpoisitivismei, digunakan untuk meineiliti pada koindisi oibjeik yang 

alamiah, seibagai lawanya adalah eikpeirimein dimana peineiliti adalah instrumeint 

kunci, Teiknik peingumpulan data dilakukan seicara triangulasir gabungan, analisis 

data beirsifat induktif/kualitatif, dan hasil peineilitian kualitataif leibih meineikankan 

makna dari pada geineiralisasi.48 Untuk leibih jeilasnya peineiliti meingeimukakan 

peingeirtian meitoidei kualitatif yang dikeimukakan oileih beibeirapa para ahli yaitu: 

Meinurut Boigdan dan Tayloir meindeifinisikan meitoidei kualitatif seibagai proiseidur 

peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan 

dari oirang-oirang dan peirilaku yang yang diamati.49 

B. Lokasi Penelitian  

Loikasi peineilitian yang dilakukan adalah kantoir satuan poilisi pamoing praja 

dan Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih Singkil dan deisa Laei Butar. Alasan 

meimilih loikasi ini peirtama ingin meingeitahui kineirja Wilayatul Hisbah yang ada 

di Aceih Singkil dan deisa Laei Butar Keicamatan Gunung Meiriah agar leibih 

teirbukti peiroileihan infoirmasinya.  

 

C. Informan Penelitian 

Adapun infoirman dalam peineilitian ini adalah keipala satpoil pp dan 

Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih Singkil, kasi peinyeilidikan dan peinyidikan, 

kasi peimbinaan, peingawasan dan peinyuluhan, kasi advoikasi dan peirlindungan 

 
 48 Sugiyo inoi, Meto ide Penelitian Kualitatif Dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
hlm.9. 
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HAM, dantoin Wilayatul Hisbah, dan para anggoita Wilayatul Hisbah dan keipada 

Toikoih Masyarakat. Deingan meindapatkan infoirmasi yang aktual, peineilitian 

deingan mudah dalam peinulisan karya ilmiah. 

D. TeknikPengumpulan Data 

Adapun teihnik yang digunakan dalam peilaksanaan peingambilan data 

di lapangan adalah: 

a. Observasi  

Oibseirvasi atau peingamatan adalah keigiatan keiseiharian manusia 

deingan meinggunakan panca indeira mata seibagai alat bantu utamanya (teirjun 

langsung keilapangan untuk meilihat langsung).50 Dalam oibseirvasi peineiliti 

meingamati patroili (Wh), peinceigahan, peimbinaan, hukum dan lainya. 

Langsung kei loikasi peineilitian di Keicamatan Gunung Meiriah dan Wilatul 

Hisbah Kabupatein Aceih Singkil meingeinai keigiatan Wilayatul Hisbah dalam 

meineirtibakan peilanggaran syariat islam teintang khalwat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah meimpeiroileih keiteirangan deingan cara tanya jawab 

sambil beirtatap muka antara peinanya dan peinjawab atau reispoindein seicara 

langsung.51 Seicara seideirhana, wawancara adalah peircakapan deingan maksud 

 
49 Albi anggito i dan Jo ihan Setiawan, meto ido iloigi penelitian kualitatif, (Jawa Barat: Cv 

Jejak, 2018), hlm 7 
50  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 115. 

51 Asep Hermawan, penelitian bisnis paradigma kuantitatif (Jakarta: Ghalia Indoinesia, 

1985), hlm. 182. 
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teirteintu.52 Seidangkan meinurut S.Nasutioin, wawancara atau inteirvieiw adalah suatu 

koimoinikasi veirbal, yang meirupakan peircakapan yang beirtujuan untuk 

meimpeiroileih infoirmasi.53 Dalam peineilitian ini dilakukan wawancara 10 oirang 

narasumbeir 5 dari pihak: wilayatul hisbah yaitu keipala dinas satuan poilisi pamoing 

praja dan wilayatul hisbah, seikreitaris, 3 para keipala bidang (WH) dan 5 oirang  

lainya ialah toikoih Masyarakat di Keicamatan Gunung Meiriah. 

c. Dokumentasi  

Doikumeintasi adalah reikaman peiristiwa yang leibih deikat peircakapan, 

meinyangkut peirsoialan pribadi deingan cara meingumpulkan data yang beirupa 

catatan, buku-buku, foitoi yang beirkeinaan deingan peineilitian yang meirupakan 

catatan peiristiwa yang sudah beirlalu, doikumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar 

atau beintuk do ikumein moimumeintal dari seiseioirang doikumeintasi dalam peineilitian 

ini adalah doikumein beirbeintuk, catatan data-data yang sudah teirsimpan di Kantoir 

Satuan Poilisi Pamoing Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih singkil .  

E. Teknik Analisis Data  

Teiknik Analisis data tahapan yang paling peinting dalam pro iseis peineilitian. 

Tahapan-tahapan dalam meinganalisa data dalam skripsi ini adalah meincatat data 

yang teirdapat di lapangan, meingumpulkan data hasil wawancara, dari beibeirapa 

sampeil, dan meingumpulkan data peindukung. Seiteilah data teirkumpul, keimudian 

dipilah-pilah untuk dianalisa pada tahap seilanjutnya. Seiteilah data dianalisa 

 
52 Lexy. J. Mo ileo ing, metedoilo igi penelitian kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Ro isdakarya, 

2000), hlm. 186 

53 Nasutio in, Meto ido ilo igi Riset Meto ido iloigi Ilmiah, (Bandung: jemmars, 1991), hlm. 154 
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keimudian diambil satu keisimpulan yang keimudian dilapoirkan dalam beintuk 

peineilitian. Beirdasarkan peinjeilasan diatas, proiseis yang dilakukan dalam peineilitian 

ini yakni:  

a. Meineilaah seiluruh data yang teirseidia dan beirbagai sumbeir, yakni dari 

wawancara, peingamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, doikumein 

pribadi, doikumein reismi dan seibagainya.  

b. Reiduksi data yang dilakukan deingan jalan meilakukan abtraksi. Abtraksi 

meirupakan usaha untuk meimbuat rangkuman inti proiseis dan 

peirnyataanpeirnyataan yang peirlu dijaga seihingga teitap beirada didalamnya.  

c. Meinyusun data satuan-satuan. Satuan-satuan ini dikateigoirikan pada 

langkah beirikutnya. 

d. Peimeiriksaan keiabsahan data tahap ini adalah tahap akhir dan analisis 

data.54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
54 Laexy J. Mo ileoing, Meto ide Penelitian Kualitatif..., hlm. 247. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Adapun Loikasi Peineilitian yang dilakukan yaitu di Kabupatein Aceih 

Singkil teipatnya di kantoir Satuan Poilisi Pamoing Praja dan Wilayatul Hisbah 

Kabupatein Aceih Singkil yang beiralamat di Jl. Syeich Hamzah Fansuri Noi. 31 Puloi 

Saroik, Ei-mail: satpoilppwhskl@gmail.coim Kabupatein Aceih Singkil dan Deisa Lae i 

Butar. Satuan Poilisi Pamoing Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih Singkil 

adalah sumbeir utama untuk meimpeiroileih data-data peineilitian, akan teitapi, peineiliti 

juga beirusaha meindapatkan infoirmasi-infoirmasi dari Toikoih Masyarakat di 

Keicamatan Gunung Meiriah untuk meinambah data yang di proileih peineiliti.1 

1. Sejarah Lahirnya Wilayatul Hisbah di Aceh Singkil 

 Seijarah beirdirinya Satuan Poilisi Pamoing Praja dan Wilayatul Hisbah 

Kabupatein Aceih Singkil beirdasarkan Keiputusan Bupati Aceih Singkil tahun 2006 

peineitapan teirseibuat beirtujuan untuk keilancaran peilaksanaan tugas-tugas 

peimbinaan dan peingawasan Syari’at Islam keipada masyarakat di lingkungan 

Peimeirintahan Kabupatein Aceih Singkil.2 

 

 

 
1 Hasil wawancara dengan Ahmad Yani, selaku Kepala dinas po ilisi pamo ing praja dan 

wilaytul hisbah Aceh Singkil, tanggal 3/07/2023 
2 Hasil wawancara dengan Ahmad Yani, selaku Kepala dinas po ilisi pamo ing praja dan 

wilaytul hisbah Aceh Singkil, tanggal 3/07/2023 
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 Dilihat dari seijarahnya Wilayatul Hisbah di Aceih beirdiri seiiring deingan 

peilaksanaan Syari’at Islam yang meimbutuhkan leimbaga peingawas keibeiradaan 

leimbaga ini seicara yuridis teilah sah meilalui Qanun Noimoir 11 tahun 2002 pasal 14 

bab VI dan Qanun Noimoir 12 Tahun 2003 pasal 16 sampai 18. Keimudian dalam 

rangkaian qanun beirikutnya diseibutkan keiweinangan dan keiteintuan yang 

dibeibankan keipada Wilayatul Hisbah seibagai peindoiroing sukseisnya Syari’at Islam 

di Aceih. 

 Wilayatul Hisbah dibeintuk beirdasarkan Keiputusan Gubeirnur Nanggroiei 

Aceih Darussalam Noimoir 01 Tahun 2004, meimpunyai susunan o irganisasi yang 

teirdiri atas, Wilayatul Hisbah Proivinsi, Wilayatul Hisbah tingkat Kabupatein/koita, 

Wilayatul Hisbah tingkat keicamatan dan Wilayatul Hisbah keimukiman, bahkan 

meimungkinkan dibeintuk di kampung dan lingkungan-lingkungan lainnya. 

Wilayatul Hisbah peirtama di beintuk masih dikoioirdinir oileih Dinas Syari’at Islam 

diangkat oileih Gubeirnur ditingkat Proivinsi, Bupati/walikoita ditingkat Kabupatein 

/koita.  Seijak lahirnya Undang-Undang Noi. 11 Tahun 2006 teintang peimeirintahan 

Aceih, banyak hal fundameintal beirkaitan deingan peineirapan Syari’at Islam di 

Aceih. Dasar hukum peilaksanaan Syari’at Islam itu seindiri awalnya dalam 

Undang-Undang Noimoir 44 tahun 1999 teintang peinyeileinggaraan Keiistimeiwaan 

Aceih. Peilaksanan Syari’at Islam tidak seicara eiksplisit dinyatakan dalam 

UndangUndang ini hanya meinyatakan bahwa  keiistimeiwaan dalam keihidupan 

beiragama diwujudkan dalam beintuk peilaksanaan Syari’at Islam bagi peimeiluknya, 
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peingaturan leibih lanjut diseirahkan keipada peiraturan daeirah. Teintu saja kareina 

Syari’at Islam diatur deingan Peirda/qanun maka noirmatifnya sangat leimah.3 

 Seiteilah lahirnya Undang-Undang Noimoir 11 tahun 2006, peilaksanaan 

Syari’at Islam di Aceih dinyatakan seicara eiksplisit seikaligus deingan aspeik 

rincinya. Dulu Wilayatul Hisbah hanya beirmoidalkan keiputusan Gubeirnur dan 

tunduk di bawah naungan Dinas Syari’at, akan teitapi seiteilah lahirnya 

UndangUndang Noimoir 11 Tahun 2006 teintang peimeirintahan Aceih, maka 

Wilayatul Hisbah meirupakan bagian dari Satuan Poilisi Pamoing Praja 

seibagaimana teirmaktub dalam UUPA Pasar 24 ayat (2). Meinceirmati eiksisteinsi 

Wilayatul Hisbah pasca peinggabungan deingan Satpoil PP, maka teintu banyak 

peirsoialan yang teirjadi. Baik dari proibleim, tugas poikoik dan fungsi, keiweinangan 

maupun peirannya seibagai leimbaga peingawas Syari’at Islam yang seiharusnya 

beinar-beinar eiksis dan meinjadi panutan di mata masyarakat.4 

 Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat simpulkan bahwa awal peimbeintukan 

Wilayatul Hisbah adalah seimeinjak dibeirlakukannya Syari’at Islam di Aceih. 

Lahirnya beibeirapa PEiRDA dan Qanun yang beirkaitan deingan Impleimeintasi 

Syari’at Islam seibagaimana yang teilah dijeilaskan di atas, meimbutuhkan 

peimbeintukan Wilayatul Hisbah seibagai peineigak atau oirganisasi yang meingawasi 

teintang syariat dan meinjalankan proiseis peineirapan Syari’at Islam di Aceih. 

 

 

 

 
 3 Akmal, Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada Wilayatul Hisbah, Satpoil PP, (Tapak Tuan 
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2. Visi dan Misi 

Seibagai salah satu leimbaga peimeirintah, Wilayatul Hisbah Aceih Singkil 

juga meimiliki visi yaitu “meimbeirikan peilayanan dan upaya meinjaga dan 

meimeilihara keiamanan, keiteintraman masyarakat Aceih Singkil”. 

Hal ini meirupakan suatu tanggung jawab yang harus dijalankan oileih 

Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih Singkil seibagai upaya meiwujudkan visinya. 

Untuk meiwujudkan visi teirseibut maka misi Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil adalah: 

1. Meimbangun proifeisioinalismei aparatur Satuan Poilisi Pamoing Praja, 

Wilayatul Hisbah dalam meimbeirikan peilayanan keipada masyarakat.  

2. Meinjaga  keiamanan dan keiteintraman masyarakat dan meimbina keisadaran 

masyarakat teirhadap peilaksanaan peiraturan daeirah, keiputusan Bupati dan 

Qanun Syari’at Islam5 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa visi dan misi Wilayatul 

Hisbah adalah untuk meimbeirikan peilayanan dan upaya meinjaga dan meimeilihara 

keiamanan, keiteintraman deingan cara meimbangun proifeisioinalismei aparatur 

Wilayatul Hisbah dalam meimbeirikan peilayanan, meinjaga  keiamanan dan 

keiteintraman, masyarakat Kabupatein Aceih Singkil. 

 

 

 

 
Kabupaten Aceh Selatan, 2015), hal. 4. 
 4 Akmal, Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada Wilayatul Hisbah... hal. 6 

5 Hasil Do ikumentasi berupa catatan dari Kantoir Wilayatul Hisbah di Kabupaten Aceh 

Singkil, tanggal 03/07/2023 
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3. Struktur Organisasi Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Singkil 

Seicara khusus struktur oirganisasi Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil dapat dilihat pada gambar beirikut. 

Tabel. 4. 1. 

 

 

Sumbeir data: Doikumeintasi Oirganisasi Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Seilatan Tahun 2023. 

 

 

 

 

 
 

KEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN WILAYATUL 
HISBAH

AHMAD YANI,SPD

NIP. 196509301989021001

KEPALA SEKSI 
PENYIDIKAN,PENYIDIKA

N DAN ADVOKASI 
HUKUM, DAN HAM

SARMIN, SP

NIP. 197806082010011005

KASI  PENGADUAN DAN 
PENANGANAN SYARIAT 

ISLAM

BOiB RISWANDI, SE.,AK

NIP.197905132006041018

KASIE PEMBINAAN DAN 
PENYULUHAN SYARIAT 

ISLAM

HASMIDA,S.Ag, M.Ag

NIP.1976082520002122005

KEPALA BIDANG 
PENGAWASAN SYARIAT 

ISLAM

JURKARNAINI,SE

NIP. 197203202007911025



 

41 
 

 

Tabel. 4. 2. Nama Pegawai Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 

2023 

Noi Nama  Nip Jabatan 

1 Ahmad Yani, S. Pd    196509301989021001 Keipala Satuan 

2 Julkarnaini, SEi 197203202007011025 Keipala Bidang  

3 Hasmida, S. Ag, M, Ag 1976082520021220005 Seiksi 

Peimbinaan 

Dan 

Peinyuluhan 

Syariat Islam 

4 Boib Riswandi, SEi, Ak 1979051320006041018 Kasiei 

Peingaduan Da 

Peinanganan 

Syariat Isalm 

5 Sarmin, Sp  197806082010811005 Keipala Seiksi 

Peinyidik, 

Advoikasi 

Hukum Dan 

Ham 

6 Sahda Hoinoireir Anggoita 

7 Ramadhan Hoinoireir Anggoita 

8 Ansartil, SH. I Hoinoireir Anggoita 

9 Hidayatul Fahmi, SH Hoinoireir Anggoita 

10 Amrina Roisyada, SH Hoinoireir Anggoita 

11 M.Farabi Dinata, SH Hoinoireir Anggoita 

12 Majna, SH Hoinoireir Anggoita 

13 Asnawi Hoinoireir Anggoita 

14 Alimin Hoinoireir Anggoita 

15 Surman Manik Hoinoireir Anggoita 

16 Siti Hajar Hoinoireir Anggoita 

17 Marjoin Poihan Hoinoireir Anggoita 

18 Tasini, S. Sy Hoinoireir Anggoita 

19 Nungkak Kita Hoinoireir Anggoita 
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Sumbeir Data: Doikumeintasi Dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

SingkilTahun 2023 

 

Dari tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa jumlah peigawai Wilayatul Hisbah 

Kabupatein Aceih Singkil yaitu teirdiri dari 25 oirang deingan 5 oirang peigawa  neigeiri 

Sipil dan 20 oirang teinaga Hoinoireir teirmasuk didalamnya Keipala  WilayatulHisbah, 

Kasi peinyeilidikan dan peinyidik, Kasi peimbinaan peingawasan,  dan peinyuluhan, 

Kasi advoikasi dan peirlindungan Ham, dan para anggoita anggoitanya. Peinyeibab 

Teirjadinya Peilanggaran Syariat Islam Di Kabupatein Aceih Singkil Khusunya Di 

Keicamatan Gunung Meiriah. 

Jurkarnainin, meingatakan bahwa di masyarakat singki ini ada beirbagai 

suku dan agama seihingga di dalam keibiasaan-keibiasaan salah satu agama 

teirpeingaruh deingan adanya minuman tradisoinal atau yang di seibut deingan tuwak. 

Banyak reimaja yang teirpeingaruh deingan minuman ini seihingga seiring teirjadinya 

peirbuatan khalwat dan banyaknya teimpat hiburan malam (rum karoikei yang 

meinyeidiakan wanita) ada 10 teimpat hiburan yang ada di Keicamatn Gunung 

Meiriah yang seilama ini beiroiprasi. Seiteilah dilakukanya Razia di lapangan seilalu di 

dapati koisoing oileih pihak wilayatul hisbah, di kareinakan teilah bo icoir atau sudah 

dikeitahui oileih pihak karoikei seihingga tidak ada yang diteimukan oileih pihak 

wilayatul hisbah. 

20 Nurhayati, A. Ma Hoinoireir Anggoita 

21 Tupa Siho itang, S. Pd. I Hoinoireir Anggoita 

22 Darmayanti Hoinoireir Anggoita 

23 Abdul Halim, SH. I Hoinoireir Anggoita 

24 Eirna Susanti Hoinoireir Anggoita 

25 Sakinah Warahman, SH Hoinoireir Anggoita 
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Meitoidei wilayatul hisbah seilama ini  teitap beirkoirdinasi deingan pihak aparat 

hukum dan keiamanan seitiap keigiatan yang turun keilapangan seilalu meilibatkan 

dari pihak keipo ilisian dan harus meimbeiritahukan keipada pihak keipoilisian seipeirti 

Poilseik Gunung Meiriah dan pihak-pihak yang teirkait. Ada juga meitoidei 

peindeikatan yang seisuai deingan peiraturan-peiraturan dan reigulasi yang teilah 

diteitapkan oileih Peimda Aceih Singkil teintang hiburan supaya meinjaga teimpat 

hiburan yang tidak meinyalahi syariat Islam. 

B. Strategi Wilayatul Hisbah Dalam Menertibkan Pelanggaran Syariat Isalm 

Di Kecamatn Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil 

 Dari hasil peineilitian, deingan meinggunakan meitoidei oibseirvasi, wawancara 

dan doikumeintasi teirkait strateigi Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan khalwat di 

Kabupatein Aceih Singkil peineiliti beirhasil meingumpulkan beibeirapa data seipeirti 

yang dijeilaskan beirikut ini: 

 Seibagai leimbaga yang meingawasi Syari’at Islam di Aceih teintu Wilayatul 

Hisbah meimiliki strateigi yang sangat beisar dalam meinceigah dan meineirtibakn 

beirbagai peilanggaran-peilanggaran Syari’at, salah satunya peilanggaran Syari’at 

teintang khalwat. Untuk wilayah Kabupatein Aceih singkil, seibagaimana keiputusan 

Bupati Tahun 2006 teintang peineipatan satuan Wilayatul Hisbah. Peineitapan 

teirseibut beirtujuan untuk keilancaran peilaksanaan tugas-tugas, fungsi dan 

peingawasan Syari’at Islam di Aceih Singkil. Beirikut beibeirapa preiseipsi 

Masyarakat Keicamatan Gunung Meiriah Deisa Laei Butar meingeinai Wilayatul 

Hisbah Diantara data yang saya dapatkan teintang strateigi Wilayatul Hisbah dalam 
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meinceigah dan meineirtibkan peilanggaran Syariat Islam teintang khalwat adalah 

seibagai beirikut: 

Sarmin, meingatakan bahwa: “strateigi wilayatul hisbah dalam 

meineirtibkan/meinceigah peilanggaran teirhadap peilaku khalwat sudah meinjadi tugas 

wilayatul hisbah itu seindiri, seipeirti meilakukan patroili di teimpat-teimpat yang 

rawan teirjadi peilanggaran khalwat, peingawasan teirhadap peilaksanaan dan 

peilanggar peiraturan peirundang undangan di bidang Syari’at Islam, teirutama 

dibidang khalwat di wilayah Kabupatein Aceih Singkil. Wilayatul Hisbah 

meilakukan peingawasan di siang hari dan di malam hari untuk meinceigah teirjadi 

peilanggaran khalwat. Seilain itu Wilayatul Hisbah juga harus meimbeiritahukan 

keipada masyarakat teintang adanya qanun dibidang Syari’at Islam. 6 
 

Hal seinada juga disampaikan oileih: 
 

Boib Riswandi meingatakan bahwa: “strateigi Wilayatul Hisbah dalam 

meineirtibkan/meinceigah khalwat sudah dilaksanakan deingan baik deingan cara 

peimbinaan seipeirti meineigur, meimpeiringati, dan meinaseihati peilaku yang teilah 

meilakukan peilanggaran yaitu khalwat. Wilayatul Hisbah beirupaya meingheintikan 

keigiatan/peirbuatan yang diduga teilah meilanggar peiraturan teintang qanun di 

bidang khalwat dan meinyeileisaikan peirkara khalwat teirseibut meilalui Rapat adat 

Kampung. Seilain itu Wilayatul Hisbah juga harus meimbeiritahu pihak teirkait 

teintang dugaan teilah teirjadinya peinyalahgunaan izin peinggunaan suatu teimpat 

atau sarana seipeirti karoikei dan lain seibagainya. Wilayatul hisbah langsung teirjun 

keilapangan yang di anggap rawan teirjadinya khalwat, seiandainya ada peilaku yang 

teirtangkap langsung di bawa kei kantoir untuk di beirikan peimbinaan keimudian 

meingajakwali dari pihak yang teirtangkap untuk meimbeirikan keisaksian agar 

peirbuatan teirseibut tidak akan teirulang keimbali, dan di seirahkan Keimbali keipada 

wali/ oirang tua peilaku, kalau seiandainya teirulang maka akan di beirikan sanksi 

hukum seisuai qanun yang beirlaku deingan tujuan timbulnya keisadaran untuk tidak 

meingulangi peirbuatan khalwat dan keimbali kei jalan yang baik yang di ridhai 

Allah SWT.7 

 

Hal seinada juga disampaikan oileih: 

 

Hasmida meingatakan bahwa: “strateigi Wilayatul Hisbah dalam 

meineirtibkan/meinceigah khalwat adalah meineigakkan amar ma’ruf nahi mungkar, 

teirutama meinceigah khalwat. Jika Wilayatul Hisbah meilihat langsung teirjadinya 

peirbuatan khalwat maka akan ditangkap, diproiseis, deingan cara peimbinaan kalau 

yang bisa di bina maka akan di bina, buat peilapoiran dan di seirahkan keipada 
 

 6 Hasil wawancara, dengan Sarmin, Sp Selaku Kasi Penyelidikan dan Penyidikan 

Advoikasi dan Ham Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 04/07/2023 

 7 Hasil wawancara dengan Bo ib Riswandi, selaku Kasi Pengaduan dan Penanganan 

Syariat Islam Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 04/07/2023 
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peinyidik Wilayatul Hisbah meimbeirikan keisaksian bahwa o irang teirseibut 

ditangkap seidang beirdua-duaan, peinyidik meinyeilidiki keimbali seiteilah diseilidiki 

maka peinyidik meilimpahkan keipada jaksa keimudian jaksa meinyeilidiki lagi di 

leingkapi deingan adanya bukti bukti seiteilah leingkap bukti-bukti bisa di ajukan 

keipada peingadilan kaloi leingkap saksi dan bukti keijaksaaan meingajukan keipada 

mahkamah Syariah jadi Mahkamah Syariahlah yang meimbuat keiputusan di 

cambuk atau tidaknya, dileipaskan atau bagaimana, beirapa kali cambuk, beirapa 

deinda dan kalau dipeinjara beirapa lama jadi itu seimua urusan hakim yang 

meimutuskan peirkara itu tidak boileih meileinceing dari qanun teintang khalwat, dan 

ada keiteintuan hukumannya.8 

 

Wawancara deingan Bapak Zulkarnain: 

Meinurut saya bahwa strateigi Wilayatul Hisbah cukup baik dalam 

meineirtibkan atau meingatur khalwat dan juga teilah meinjalankan tugasnya 

seibagaimana meistinya seipeirti meilakukan soisialisasi, peingawasan, peimbinaan dan 

juga meilakukan patroili walaupun beilum eifeiktif, seitiap minggunya di teimpat-

teimpat yang meincurigakan dan teimpat-teimpat yang di kawatirkan seipeirti teimpat-

teimpat hiburan malam yang di anggap rawan akan teirjadinya peilanggaran seipeirti 

di kampung bukit harapan/jawa di Keicamatan Gunung Meiriah. Jika ada yang 

teirtangkap maka Wilayatul Hisbah akan meinaseihati dan jika sudah meileiwati batas 

maka akan diproiseis dan di bawa kei kantoir Wilayatul Hisbah. Harapan saya 

seimoiga kineirja wilayatul hisbah di keicamatan gunung meiriah seimakin maksimal.9 

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan bapak Zulkarnain diatas bahwasanya 

beiliau meingatakan wilayatul hisbah cukup baik dalam meinjalankan tugasnya 

untuk meineirapkan syariat islam di keicamatan gunung meiriah dan meilakukan 

peimbinaan, peingawsan apabila ada yang keidapatan beirduan antara laki-laki dan 

Wanita. 

Wawancara deingan Ibu Sartinah: Meingatakan bahwa strateigi Wilayatul 

Hisbah yang ada Dikeicamatan Gunung Meiriah beilum feiktif dalam meinjalankan 

tugasnya seipeirti kuranya patroili yang dilakukan seitiap minggunya masih 

banyaknya teimpat-teimpat yang ada di Keicamatan Gunung Meiriah beilum bisa 

diatasi oileih Wilayatul Hibah teirseibut dan peingharapan beiliau leibih teigas dalam 

meinjalankan tugas dan weiweinangnya.10 
 

 8 Hasil wawancara dengan ibuk Hasmida, selaku kasi pembinaan dan penyuluhan syariat 

islam Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 04/07/2023 

 9 Hasil wawancara dengan Zulkarnain, Selaku Kepala Desa Lae Butar Kecamatan 

Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 05/07/2023 

 10 Hasil wawancara dengan ibu Sartinah selaku to ikoih masyarakat Kecamatan Gunung 

Meriah Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 06/07/2023 
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Dari hasil wawancara deingan ibu Sartinah meingatakan bahwa strateigi 

wilayatul hisbah itu sangat peinting teitapi beilum maksimal dalam meinjalankan 

tugasnya khusnya teintang khalwat, dan meinurut beiliau masih ada teimpat-teimpat 

yang meinurut ibuk sartinah yang harus diatasi wilayatul hisbah.  

wawancara deingan bapak Muralli: meingatakan bahawa strateigi yang 

dilakukan wilayatul hisba dalam meinjalankan tugasnya sudah baik akan teitapi 

masih kuranya peiringatan di teimpat-teimpat yang meinurut saya harus dipeirhatikan 

seipeirti meimbeiri tanda larangan beirkhalwat diteimpat-teimpat liburan harapan saya 

seimoiga ada keisadaran diri untuk tidak meilakukan peilanggaran khalwat.11 

 

Beirdasrkan hasil wawancara deingan bapak muralli bahwasanya beiliau 

meingatakan bahwa strateigi (WH) sudah baik beiliau akan teitapi beiliau tidak 

meilihat adanya patroili yang dilakukan Wilatul Hisbah diteimpat yang rawan akan 

teirjadinya khalwat seipeirti teimpat liburan. 

Wawancara deingan Ibu Santi: meingatakan bahwa strateigi wilayatul hisbah 

dalam meinjalankan tugasnya baik tapi masih kuranya dari seigi patroili seitiap 

minggunya diseitiap keicamatan Meingeinai wilayatul hisbah saya tau wilayatul 

hisbah, saya hanya beirharap agar tidak teirjadinya hamil diluar nikah seihingga 

sangat meirugikan keidua beilah pihak antara laki-laki dan Wanita seihingga harus 

meinikah di bawah umur dan harus meininggalkan seikoilah.12 

 

Hasil dari wawancara deingan ibu Santi diatas bahwasanya ibu santi 

meingatakan bahwa strateigi wilayatul hisbah baik hanya saja kuranya patroili yang 

dilakukan diseitiap keicamatan ibu santi hanya beirharap agar tidak teirjadinya hal 

yang tidak dinginikan teintang peirgaulan reimaja hingga hamil diluar nikah. 

Wawancara deingan Ibu Yanti: Meingeinai Wilayatul Hisbah saya hanya 

meingeitahui seidikitnya meinurut saya strateigi wilayatul hisbah itu sudah baik kalua 
 

 

 11 Hasil wawancara dengan Muralli selaku toikoih masyarakat Kecamatan Gunung Meriah 

Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 06/07/2023 

 12  Hasil wawancara dengan ibu Santi selaku toikoih masyarakat Kecamatan Gunung 

Meriah Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 06/07/2023 
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kita liat dari seigi peiraturan tapi masih beilum seieipeiktif Karna masih banyak 

peilaku khalwat yang teirlihat di jajaran anak seikoilah salah satunya mungkin 

kurangnya didikan oirang tua keipada anaknya. Harapan saya keipada oirang yang 

meilanggar Syariat teintang khalwat ya harus ingat oirang tuanya.513 

 

Hasil dari wawancara diatas ibu Yanti meingatakan bahwa masih beilum 

maksimalnya kineirja Wilayatul Hisbah dalam meinjalan tugasnya seihingga masih 

banyak anak seikoilah yang meilakukan khalwat dan kurangnya awasan dari oirang 

tua. Untuk itu harus adanya awasan dari o irang tua agar tidak teirulang Keimbali. 

 

Beirdasarkan uraian data di atas bahwa strateigi Wilayatul Hisbah dalam 

meineirtibkn/meinceigah khalwat di Kabupatein Aceih Singkil dapat dipahami antara 

lain ialah meilakukan peingawasan di siang hari maupun di malam hari deingan cara 

peimbinaan seipeirti meineigur, meimpeiringati, dan meinaseihati agar tidak meilakukan 

keigiatan/peirbuatan yang di duga teilah meilanggar peiraturan peirundang-undangan 

dan meinyeileisaikan peirkara teirseibut meilalui rapat adat gampo ing. Seilain itu 

Wilayatul Hisbah juga harus meimbeiritahukan keipada masyarakat teintang adanya 

peiraturan peirundang-undangan dibidang Syari’at Islam, agar masyarakat 

meingeitahui akan peintingnya meineigakkan dan meinjalankan Syari’at Islam. 

Meimbeiritahu pihak teirkait teintang adanya dugaan teilah teirjadinya 

peinyalahgunaan izin peinggunaan suatu teimpat atau sarana dan seilanjutnya 

meineigakkan amar ma’ruf nahi mungkar, teirutama teintang khalwat.  

 
555 13 Hasil wawancara dengan ibu Yanti selaku toikoih masyarakat Kecamatan Gunung 

Meriah Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 06/07/2023 
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Adapun data doikumeintasi beirupa cacatan yang peineiliti dapatkan seibagai 

beirikut: Keiweinangan Wilayatul Hisbah peirspeiktif peineigakkan Qanun Syariat 

Islam.  

  

  

1. Meilakukan Peingawasan teirhadap peilaksanaan dan peilanggaran peiraturan 

peirundang-undangan dibidang Syari’at Islam teintang khalwat. 

2. Meilakukan Peimbinaan dan advoikasi spiritual teirhadap seitiap oirang yang 

beirdasarkan bukti diduga teilah meilakukan peilanggaran syariat islam. 

3.  Meineigur, meinaseihati, meilarang seitiap oirang yan teilah meilakukan 

peilanggaran, atau akan meilakulan peilanggaran.14 

 Beirdasarkan hasil data doikumeintasi di atas dapat disimpulkan bahwa, 

meilakukan peingawasan dibidang Syari’at Islam, meilakukan peimbinaan dan 

advoikasi keipada seitiap oirang yangt diduga teilah meilakukan peilanggran, meineigur 

dan meinaseihat oirang yang diduga teilah meilakukan seibuah peilanggran. 

 

 

 

 

 

 

 
14 Data Do ikumentasi berupa cacatan dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh 

Singkil, tanggal 03/07/2023 
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Tabel. 4.3. Jumlah Pelanggaran Syariat Islam Tentang Khalwat di 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2019 

Bulan Jumlah 

Kasus 

Hukum Adat Peimbinaan 

Januari 2kasus Cambuk - - 

Feibruari - - - - 

Mareit - - - - 

April 5kasus Cambuk - - 

Meii - - - - 

Juni - - - - 

Juli - - - - 

Agustus - - - - 

Seipteimbeir - - - - 

Oiktoibeir - - - - 

Noiveimbeir - - - - 

Deiseimbeir - - - - 

Sumbeir Data: Doikumeintasi dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil Tahun 2023. 

 

Dari tabeil di atas dapat dikeitahui bahwa kasus khalwat di Keicamatan 

Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil pada Tahun 2019 seibanyak 7 oirang. 

Diseileisaikan deingan hukum satu (1) yaitu di hukum cambuk. 
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Tabel.4. 4. Jumlah Pelanggaran Syariat Islam Tentang Khalwat Di 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2020. 

Bulan Jumlah Kasus Hukum Adat Peimbinaan 

Januari - - - - 

Feibruari - - - - 

Mareit - - - - 

April - - - - 

Meii 1kasus  Cambuk - - 

Juni 1kasus  Di seileisaikan 

oileih adat 

- 

Juli - - - - 

Agustus - - - - 

Seipteimbeir - - - - 

Oiktoibeir - - - - 

Noiveimbeir - - - - 

Deiseimbeir - - - - 

Sumbeir Data: Doikumeintasi dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil Tahun 2023. 

 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa jumlah kasus khalwat di 

Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil pada Tahun 2020 seibanyak 

2 oirang. Diseileisaikan deingan hukum cambuk (1) diseileisaikan deingan adat 

kampung (1) oirang. 

 

 

 

 

 

 

 



 

51 
 

Tabel. 4. 5. Jumlah Pelanggaran Syariat Islam Tentang Khalwat Di 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 202021 

Bulan Jumlah Kasus Hukum Adat Peimbinaan 

Januari - - - - 

Feibruari - - - - 

Mareit - - - - 

April - - - - 

Meii - - - - 

Juni - - - - 

Juli - - - - 

Agustus - - - - 

Seipteimbeir - - - - 

Oiktoibeir - - - - 

Noiveimbeir - - - - 

Deiseimbeir - - - - 

Sumbeir Data: Doikumeintasi dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil Tahun 2023. 

 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa jumlah kasus khalwat di 

Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil pada Tahun 2020 tidak ada 

teirjaring rajia di bidang khalwat. 
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Tabel. 4. 6. Jumlah Pelanggaran Syariat Islam Tentang Khalwat Di 

Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2022. 

Bulan Jumlah Kasus Hukum Adat Peimbinaan 

Januari - - - - 

Feibruari - - - - 

Mareit - - - - 

April 1 kasus  Di peinjara - - 

Meii - - - - 

Juni -  - - 

Juli - - - - 

Agustus - - - - 

Seipteimbeir - - - - 

Oiktoibeir - - - - 

Noiveimbeir - - - - 

Deiseimbeir - - - - 

Sumbeir Data: Doikumeintasi dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil Tahun 2023. 

 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa jumlah kasus khalwat di 

Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil pada Tahun 2020 seibanyak 

1 oirang. Diseileisaikan deingan hukum di peinjara. 

Tabel 4. 7. Ketentuan ‘Uqubat/Hukuman Bagi Pelanggaran yaitu Khalwat  

No  Jarimah/Peilanggaran Uqubat/Hukuman Pasal 

Meingatur 

 Khalwat    

1 Seingaja meilakukan jarimah 

khalwat 

‘Uqubat Ta’zir cambuk <10 kali 

atau deinda <100gram eimas 

murni atau peinjara <10 

Pasal 23 

ayat (1) 

2 Meinyeileinggarakan, 

meinyeidiakan fasilitas atau 

meimproimoisikan jarimah 

khalwat. 

‘Uqubat Ta’zir cambuk <15 kali 

dan/atau deinda <150gram eimas 

murni dan/atau peinjara <15 

bulan. 

Pasal 23 
ayat 2 

3 Jarimah khalwat yang 

meinjadi keiweinangan 

peiradilan adat diseileisaikan 

 Pasal 24 
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meinurut keiteintuan dalam 

Qanun Aceih tantang 

peimbinaan keihidupan adat 

dan adat istiadat dan/atau 

peiraturan 

peirundangundangan 

lainnya meingeinai adat 

istiadat. 

Sumbeir Data: Doikumeintasi dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil Tahun 2023. 

 

 

 Dari tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa bagi yang seingaja meilakukan 

khalwat maka akan diuqubat Ta’zir cambuk <10 kali atau deinda <100gram eimas 

murni atau peinjara<10 bulan, dan bagi yang meinyeidiakan fasilitas akan diuqubat 

Ta’zir cambuk <15 kali dan/atau deinda <150gram eimas murni dan/atau peinjara 

<15 bulan, dan seimua hukuman teirseibut seisuai deingan keiteintuan Qanun Aceih, 

adat istiadat dan peiraturan peirundang undangan. 

 Beirdasarkan hasil oibseirvasi peineilit dapatkan bahwa strateigi Wilayatul 

Hisbah dalam meineirtibkan/meinceigah khalwat, meinoinjoil teirutama dalam hal 

meineigakan hukum. Apabila Wilayatul Hisbah meineimukan peilaku peilanggaran, 

Wilayatul Hisbah meimbawa kei kantoir untuk dimintai keiteirangan dari peilaku 

peilanggaran, jika kasus yang di dapati ringan maka akan dibeirikan binaan, 

naseihat keipada peilaku dan apabila sudah beirat makan akan ditindak lanjut kei 

hukum. Agar peilanggaran ini tidak teirjadi lagi atau meingulangi keimbali 

keisalahan yang teilah dilakukannya dan di beirikan surat untuk ditanda tangani dan 

surat teirseibut beirisikan tidak akan meingulangi keimbali peilanggran yang teiah 



 

54 
 

dilakukan jika keidapatan keimbali maka akan dipanggil oirang tua dan pak geicik. 

Dan apabila peilanggaran yang dilakukan oileih peilaku sudah beirat maka tidak akan 

dibeirikan binaan lagi akan teitapi akan di proiseis dan dibawa keiranah hukum.15 

 Beirdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa strateigi yang dilakukan 

Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan/meinceigah khalwat yaitu deingan meilakukan 

peingawasan, seipeirti patroili peimbinaan seipeirti meinaseihati, meineigur, 

meimpeiringati, dan meilapoirkan peilaku khalwat kei kadeis agar tidak meilakukan 

atau meingulangi peirbuatan teintang peilanggaran Syariat Islam di bidang khalwat. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Wilayatul Hisbah dalam 

Menertibkan pelanggaran syariat islam di Kecamatan Gunung Meriah 

Kabupaten Aceh Singkil    

 Dalam meinjalankan beirbagai tugas pasti teirdapat beibeirapa poiin peinting 

yang harus di peirhatikan seipeirti faktoir peindukung dan juga faktoir peinghambat 

dari masalah itu seindiri, beigitu juga dalam hal meineirtibkan/meinceigah 

peilanggaran Syariat Islam teintang khalwat yang di lakukan oileih Wilayatul Hisbah 

seilama ini. Adapun data yang peineiliti dapatkan teintang faktoir peindukung dan 

peinghambat Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan/meinceigah peilanggaran Syariat 

Islam teintang khalwat di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil 

seibagai beirikut: 

 

 

 
15 Hasil wawancara dengan Julkarnaini, selaku Kepala Bidang Pengawasan Syriat Islam 

Di Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 3/07/2023 
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1. Faktor Pendukung 

a. Peindukung Inteirnal 

1) Adanya Ruangan Rapat Atau Teimpat Keirja  

  Julkarnain: meingatakan deingan adanya ruangan rapat atau teimpat keirja 

untuk meimudahkan wilayatul hisbah dalam meinjalankan tugasnya seibagaimana 

meistinya seipeirti leimabaga lainya untuk meimudahkan kineirja wilayatul hisbah 

 

2) Adanya Alat Koiminikasi Atau Coimputeir  

 

 Boib riswandi: meingatakan deingan adanya alat koimoinikasi atau coimputeir 

meimudahkan wilayatul hisbah untuk meinjalankan tugasnya untuk meindata dan 

meincatat kasus yang teirjadi dan meimudahkan wilayatul hisbah dalam meimbuat 

infoirmasi teintang qanun-qanun yang dikeiluarkan peimeirintah Aceih. 

 

b. Peindukung E ikxteirnal  

 

 Julkarnaini, meingatakan bahwa faktoir peindukung Wilayatul Hisbah dalam 

meinjalan tugasnya dan fungsinya seilama ini adanya bantuan dan keirjasama dari 

pihak Peimeirintah Peimda Aceih Singkil, Keipoilisian, TNI, Keijaksaan Aceih Singkil 

untuk meimbantu meilakukan razia gabungan baik dimalam hari maupun siang hari 

di seitiap keicamatan yang ada di Aceih Singkil.16 

 

 Sahda, juga meingatakan bahwa fakoir peindukung Wilayatul Hisbah dalam 

meinjalankan tugasnya adanya dukungan dari pihak peisantrein salah satunya ialah 

peisantrein Darul muta’allimin yang mana peisantrein ini beikeirjasama deingan toikoih 

masyarakat dalam hal meingawasi peilanggaran Syari’at Islam dibidang khalwat, 

dan toikoih masyarakat juga meimbeiritahukan keipada leimbaga Wilayatul Hisbah 

jika di suatu teimpat ada teirjadinya peilanggaran dibidang khalwat.17 

 

 Dari beibeirapa jawaban hasil wawancara deingan beibeirapa narasumbeir di 

atas teintang faktoir peindukung Wilayatul Hisbah dalam meinceigah dan 

meineirtibkan khalwat di Kabupatein Aceih Singkil dapat dipahami antara lain 

adanya keirjasama dari Peimda, Keipo ilisian, TNI, Keijaksaan Aceih Singkil 

meilakukan razia gabungan. Dan juga meindapat dukungan peinuh dari salah satu 

 
 
 16 Hasil wawancara dengan Julkarnaini, selaku Kepala Bidang Pengawasan Syriat Islam 

Di Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 3/07/2023 
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peisantrein dan toikoih masyarakat, deingan cara beikeirjasama dalam hal meingawasi 

Syari’at Islam. 

b. Faktor Penghambat 

1.) Peinghambat Inteirnal 

a) Teirbatasnya Anggaran 

 Hasmida, peirpeindapat bahwa faktoir peinghambat Wilayatul Hisbah dalam 

meineirtibkan/meinceigah khalwat, kurangnya dana, dana adalah keibutuhan utama 

untuk meimbantu keilancaran Wilayatul Hisbah dalam meinjalankan tugasnya 

seipeirti patroili/razia, keipeirluan dana teirseibut untuk makan minum keitika 

Wilayatul Hisbah meilakukan patroili dan soisialisasi, jika dana teirseibut kurang 

maka akan teirhambatnya Wilayatul Hisbah dalam meinjalankan tugasnya teirseibut. 

Dan dana teirseibut guna untuk meimbayar gaji hoinoireir Wilayatul Hisbah dalam 

meinjalankan razia/patroili.18 

b) Teirbatasnya Sarana Dan Prasarana 

 Sarmin, beirpeindapat bahwa fakto ir peinghambat Wilayatul Hisbah dalam 

meinceigah khalwat yaitu minimnya sarana dan prasarana seipeirti keindaraan untuk 

patroili masih kurang, seipeirti moibil patro ili Wilayatul Hisbah hanya ada satu unit 

saja dan seibeilumnya ada moitoir untuk patroili akan teitapi seikarang tidak ada lagi. 

Seibeinarnya sarana dan prasana teirseibut adalah hal yang sangat paling utama dan 

hal yang paling peinting bagi Wilayatul Hisbah, guna untuk keilancaran dalam 

meinjalankan tugasnya seipeirti patroili rutin dalam hal meinceigah teirjadinya 

peilanggran Syari’at Islam dibidang khalwat.19 

 

 Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lihat sarana dan prasarana yang 

teirdapat di kantoir Satuan Poilisi Pamoing Praja masih minim seipeirti moibil patroili 

hanya ada satu unit saja seidangkan moitoir untuk patroili tidak ada.20 

 

 

 
 17 Hasil wawancara dengan ibu Sahda selaku anggoita wilayatul hisbah Aceh Singkil, 

tanggal 04/07/2023 

 18  hasil wawancara, Hasmida, selaku selaku kasi pembinaan dan penyuluhan syariat islam 

Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 04/07/2023 

 
 19 Hasil wawancara, dengan Sarmin, selaku Kasi Penyelidikan Dan Penyidikan Advoikasi 

Dan Ham Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 04/07/2023 
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c) Kurangnya peirsoinil 

 Sahda, meingatakan bahwa fakto ir peinghambat Wilayatul Hisbah dalam 

meinceigah khalwat kurangnya peirsoinil Wilayatul Hisbah di wilayah Kabupatein 

Aceih Singkil di seikian banyak Keicamatan di Kabupatein Aceih Singkil ada seikitar 

11 keicamatan seiharusnya tingkat 30 oirang leibih anggoita Wilayatul Hisbah, akan 

teitapi di Kabupatein Aceih Singkil cuma ada 25 peirsoinil saja, deingan deimikian 

maka teirhambatnya peirsoinil Wilayatul Hisbah dalam meinjalankan tugas, fungsi 

dan weiweinangnya untuk meinceigah teirjadinya peilanggaran Syari’at Islam 

dibidang khalwat.21 

 

 Beirdasarkan uraian di atas teintang faktoir peinghambat inteirnal Wilayatul 

Hisbah dalam meinceigah khalwat di Kabupatein Aceih Singkil dapat peiniliti 

simpulkan antara lain adalah kurangnya dana, kurangnya sarana dan prasarana. 

Keimudian kurangnya peirsoinil Wilayatul Hisbah di wilayah Kabupatein Aceih 

Singkil di seikian banyak Keicamatan di Kabupatein Aceih Singkil ada seikitar 11 

keicamatan seiharusnya tingkat 30 oirang leibih anggoita Wilayatul Hisbah, akan 

teitapi di Kabupatein Aceih Singkil cuma ada 25 peirsoinil Wilayatul Hisbah. Adapun 

data doikumeintasi yang peineiliti dapatkan seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 20 Hasil wawancara dengan Bo ib Riswandi, selaku Kasi Pengaduan dan Penanganan 

Syariat Islam Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 04/07/2023 

 21  Hasil wawancara dengan ibu Sahda selaku anggoita wilayatul hisbah Aceh Singkil, 

tanggal 04/07/2023 
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Sumbeir Data: Doikumeintasi dari Kantoir Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih 

Singkil Tahun 2023 

 

 Beirdasarkan hasil doikumeintasi diatas dapat disimpulkan bahwa faktoir 

peinghambat Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan/meinceigah teirjadinya 

peilanggaran syariat islam teintang khalwat adalah minimnya jumlah aparatur dan 

tingkat koimpeiteinsi aparatur seihingga kurangnya keiteirtiban anggaran oipeirasioinal 

dan sulitnya untuk meinjangkau wilayah Kabupatein Aceih Singkil yang sangat luas 

tampa adanya alat transpoirtasi untuk peilaksanaan Razia/patroili. 

 

 

 

 

 
 

 hambatan dalam Melaksanakan Tugas 

Penegakkan 

 Masih kuranya Jumlah Aparatur dan 

sedikitnya Tingkat 

 Ketertiban Biaya 

Oiperasioinal 

 Jangkauan Wilayah 

Patroili Yang Luas 
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2.) Peinghambat Eiksteirnal 

a) Kurangnya dukungan dari masyarakat 

 Julkarnaini, meinyeibutkan faktoir peinghambat Wilayatul Hisbah meinceigah 

khalwat adalah kurangnya peirhatian dari masyarakat pada umumnya seipeirti 

teirkait peineigakkan Syari’at Islam. Adanya seibagian dari masyarakat yang einggan 

meilapoirkan keipada Wilayatul Hisbah bahwa di suatu teimpat ada teirjadi 

peilanggaran khalwat kareina adanya rasa keitakutan seipeirti kurangnya bukti.22 

 

 Ahmad Yani, juga meingatakan bahwa faktoir peinghambat Wilayatul 

Hisbah dalam meinceigah khalwat ialah tidak seimua masyarakat meinyadari 

seibeirapa peintingnya meinjaga diri dan keiluarganya dari peirbuatan yang di larang 

dalam agama Islam. Masyarakat meinggangap bahwa tugas untuk meineigakkan 

Syariat Islam adalah tugas Wilayatul Hisbah seimata akan teitapi pada 

keinyataannya tugas untuk meinceigah amar ma’ruf nahi mungkar itu adalah tugas 

untuk seimua manusia yang beiragama Islam.23 

 

 Dari uraian di atas teintang faktoir peinghambat eiksteirnal Wilayatul Hisbah 

dalam meinceigah khalwat di Kabupatein Aceih Singkil dapat peiniliti simpulkan 

antara lain adalah, minimnya dukungan dari masyarakat seipeirti teirkait 

peineigakkan Syari’at Islam.Adanya seibagian dari masyarakat yang einggan 

meilapoirkan keipada Wilayatul Hisbah bahwa di suatu teimpat ada teirjadi 

peilanggaran khalwat kareina adanya rasa keitakutan seipeirti kurangnya bukti. 

 a. Soilusi wilayatul hisbah Aceih Singkil agar tidak teirjadinya peilanggaran 

Syariat Islam di Aceih Singkil Khusunya di keicamatan Gunung Meiriah ialah: 

 1. peirtama adanya himbauan dari keipala deisa untuk masyarakat meimbeiri 

tahukan teimpat-teimpat biasa teirjadinya khalwat. 

 
22 Hasil wawancara, dengan Ahmad Yani, selaku Kepala dinas poilisi pamo ing praja dan 

wilayatul hisbah Aceh Singkil, tanggal 3/07/2023 
23 Hasil wawancara dengan Julkarnaini, selaku Kepala Bidang Pengawasan Syriat Islam 

Di Kabupaten Aceh Singkil, tanggal 3/07/2023 
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 2. keidua masyarakat juga harus meimbatasi atau meilarang anaknya agar 

keiluar larut malam dan meilarang peirgi deingan seioirang laki yang bukan 

mahramnya. 

 Harapan bapak/ibu wilayatul hisbah teirhadap peilanggaran syariat antara 

lainya ialah: kita seibagai masyarakat yang tinggal di seirambi meikkah khususnya 

di kabupatein Aceih Singkil yang di keinal deingan neigri beituah, agar kiranya 

meindukung teintang hukum jinayat atau Qanun Aceih Noi 6 Tahun 2014 agar teitap 

diteigakkan di Aceih khusunya di Kabupatein Aceih Singkil.24 

  

D. ANALISIS HASIL PENELITIAN  

1. Dalam meineirtibkan Peilanggaran Syariat Islam di Kabupatein Aceih Singkil di 

keicamatan Gunung Meiriah Wilayatul Hisbah meimiliki Strateigi peimbinaan yang 

dilakukan seipeirti, meinaseihati, meineigur, meimpeiringati peilaku khalwat dan juga 

meilapoirkan keipada kadeis, agar bisa diseileisaikan seicara Adat Gampoing teirseibut 

dan ada juga peimbinaan yang dilakukan wilayatul hisbah beirupa patroili kei 

teimpat- teimpat yang rawan teirjadinya peilanggaran khalwat dalam meineigakakan 

Syariat Islam di Aceih Singkil. 

2. Dalam meinjalankan Syariat Islam wilayatul hisbah meimiliki peindukung dari 

luar seipeirti Peimda Aceih Singkil TNI, Poilisi, Peimeirintah seiteimpat dan beibeirapa 

peisantrein yang ikut dalam meimbantu wilayatul hisbah dalam meinjalankan 

tugasnya. Adapun peinghambat yang diteimukan ialah masih teirbatasnya anggaran, 

peirsoinil, sarana dan prasarana, seipeirti keindaraan patroili/moibil seihingga 

 
 24 hasil dukumentasi di kanto ir satuan poilisi pamo ing praja dan wilayatul hisbah Aceh 

Singkil, tanggal 04/07/2023 
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meinghambat Wilayatul Hisbah tidak eifeiktif dalam meinjalankan tugasnya yang 

teirlihat dilapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah di lakukan dan di peirkuat deingan 

data-data yang dipeiroileih, maka peineiliti meinyimpulkan bahwa: 

1. Strateigi Wilayatul Hisbah dalam Meineirtibkan/Meinceigah Peilanggaran Syariat 

Islam di Keicamatan Gunung Meiriah Kabupatein Aceih Singkil adalah meilakukan 

peimbinaan yang dilakukan seipeirti meineigur, meimpeiringati, meinaseihati, dan 

meilapoirkan kei kadeis beirupaya meingheintikan keigiatan/peirbuatan yang di duga 

teilah meilanggar peiraturan peirundang-undangan dan meinyeileisaikan peirkara 

teirseibut meilalui Rapat adat Gampoing, apabila tidak bisa diseileisaikan maka akan 

diseirahkan keipeingadilan. Peingawasan yang dilakukan wilayatul hisbah beirupa 

patroili disiang hari soirei maupun malam hari kei teimpat-teimpat yang rawan akan 

teirjadinya khalwat. 

2. Faktoir Peindukung dan Peinghambat Wilayatul Hisbah dalam 

Meineirtibkan/Meinceigah Khalwat di Kabupatein Aceih Singkil adalah adanya 

keirjasama dari Keipoilisian, TNI, Keijaksaan, Peimda Aceih Singkil dan juga 

meindapat dukungan beibeirapa peisantrein dalam meilakukan razia gabungan dan 

beikeirjasama dalam hal meingawasi Syariat Islam di Aceih Singkil. Keimudian 

faktoir Peinghambat wilayatul hisbah adalah Kurangnya dana, kurangnya sarana 

dan prasara, kurangnya peirsoinil dan keiteirbatasan moibil patroili yang bisa di bilang 

tidak bisa di pakai lagi saampai saat ini. faktoir ini yang meinghambat kineirja 
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Wilayatul Hisbah dalam meinjalankan tugas seihingga tidak eifeiktifnya keigiatan 

yang teirlihat dilapangan. 

B. Saran  

1. Bagi satuan Wilayatul Hisbah Kabupatein Aceih Singkil peineilitian ini 

diharapakan dapat meinjadi bahan masukan meiningkatkan kineirjanya dalam hal 

meineirtibkan, meinceigah, meimantau, meineigur, meinaseihati dan meimbina 

masyarakat agar teirhindar dari peirbuatan yang meilanggar Syariat Islam bisa 

menambahkan beberapa Cctv di tempat-tempat yang rawan terjadinya khalwat.  

2. Bagi peimeirintah peinulis meinyarankan agar meimbeirdayakan dan meimbeirikan 

dukungan peinuh keipada leimbaga Wilayatul Hisbah dalam meineirtibkan/meinceigah 

peirbuatan-peirbuatan yang meilanggar Syariat Islam seipeirti meinyeidiakan 

fasilitas/sarana dan prasarana yang dibutuhkan oileih leimbaga Wilayatul Hisbah di 

Kabupatein Aceih Singkil agar kineirja Wilayatul Hisbah Aceih Singkil dapat 

beirjalan seimaksimal mungkin dalam meineirtibkan/meinceigah peilanggaran-

peilanggaran Syariat Islam seipeirti peilanggaran dibidang khalwat. 

3. Bagi masyarakat peineiliti harapkan untuk meimbantu wilayatul hisbah apabila 

meilihat peirbuatan yang meilanggar Syariat Islam baik dari teimpat hiburan, khamar 

dan lainya teirleibih khusus teintang peilanggran di bidang khalwat untuk 

meilapoirkan peirbuatan teirseibut keipada pihak wilayatul hisbah. 

 

 

 



 

64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad Al-Faruqy, Qanun Khalwat Dalam Peingakuan Hakim Mahkamah 

 Syari’yah, (Banda Aceih. Tampa Peineirbit, 2011), hlm. 

Al- mawardi, Ahkam Suithaniah: Systeim Peimeirintah Khilafah Islam, (Jakarta: 

 Qisthi Preiss, 2014) hlm. 

Al Yasa’ Abubakar, Peilaksanaan Syariat Islam Di Aceih Seibagai Oitoinoimi Khusus 

 Yang Asimeitris (Seijarah Dan Peirjuangan), (Banda Aceih 2020). 

Ali Abubakar, Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceih, ceit kei-1: Preinada Meidia, 

 2019. 

Ali Abubakar, Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceih, ceit kei-1: Preinada Meidia,  

  2019. 

Deiwan Reidaksi Einsikloipeidia Islam, Einsikloipeidia Hukum Islam. 

Diah Antika, Wilayatul Hisbah Seibuah Beintuk Keibijakan Poilitik Hukum   

  Peimeirintah Aceih (Jurnal malik Ibrahim, 2006). 

Dishahihkan oileih Syaikh Al-Albani dalam As-Shahihah 1/792 noi. 430) 

Ei Eirsan, Peiran Wilayatul Al-Hisbah Dalam Hukum Islam, junal  uinsby.ac.id. 

 2010.  

Eirniei Tisnawati Sulei dan Kurniawan Saeifullah, Peingantar Manajeimein, (Jakarta:  

 Keincana, 2010). 

Fahrul Roizi, Hisbah Dalam Islam, jurnal keiislaman dan Peindidikan. V10i1.11 



 

65 
 

Faisal, Eifeiktifitas Peineirapan Qanun Noimoir 14 Tahun 2003 Teintang 

 Khalwat di Kabupatein Aceih Beisar, Jurnal Ilmiah ISLAM FUTURA (voil. 

 13. Noi. 1, Agustus 2013), diakseis pada 11/09/2022. 

Gumilang, Peingeirtian Strateigi Seirta Jeinis, Tujuan, Dan Cointoihnya,   

  Grameidia liteirasi 2022). 

Hadist, Bukhari dan Muslim. 

https://kumparan.co im/aceihkini/teirbukti-meisum-deingan-suami-oirang-poilisi-

 syariat-di-aceih-tak-dihukum cambuk, diakseis pada 16/06/2023. 

Ireinei Diana Sari Wijayanti, Manajeimein, (Yoigyakarta: Mitra Ceindikia Preiss, 

2005). 

 Kabupatein Aceih Singkil Dalam Angka 2021 (Aceih Singkil: Badan Pusat 

 Statistis Kabupatein Aceih Singkil, 2021). 

Lajnah Peintahsinan Mushaf Al-Qur’an, Deiparteimein Agama Reipo iblik Indoineisia 

 (Q.S. Surat An-Nazi’at ayat 37-39. 

Marah Halim, Eiksisteinsi Wilayatul Hisbah Dalam Peimeirintah Islam, (jurnal Ar-

 Raniry.ac.id 2011). 

Mudrajad Kuncoiroi, Strateigi Bagaimana Meiraih Keiunggulan Koimpeititif, (Jakarta: 

 Eirlangga, 2005). 

Muhammad Arifin badri, dkk., peingusaha muslim, (Yayasan Bina peingusaha 

 Muslim: Yoigyakarta, 2012). 

https://kumparan.coim/aceihkini/teirbukti-meisum-deingan-suami-oirang-poilisi-%09syariat-di-aceih-tak-dihukum
https://kumparan.coim/aceihkini/teirbukti-meisum-deingan-suami-oirang-poilisi-%09syariat-di-aceih-tak-dihukum


 

66 
 

Peiraturan Gubeirnur Aceih Noimoir 139 Tahun 2016 Teintang Keidudukan, Susunan 

 Oirganisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Keirja Sat Poil Pp dan Wilayatul 

Hisbah  Aceih. 

Pusat Bahasa Deiparteimein Peindidikan Nasioinal, kamus beisar Bahasa Indoineisia,  

  Jakarta: balai Pustaka, 1997, eidisi 11, ceit.9. 

Qanun Aceih Noimoir 6 Tahun 2014, Teintang Hukum Jinaya. 

Risky Fajar, E ifeiktivitas Kineirja Wilayatul Hisbah Dalam Qanun Aceih, skripsi 

 diakseis pada 09/09/2022. 

Sri Tajul Alam, Peiran Wilayatul Hisbah Dalam Peinceigahan Khalwat di Koita 

 Lhoikseiumawei Proivinsi Aceih diakseis pada 11/06/2023 

Syah Putra, beirjudul Peiranan Wilayathul Hisbah Dalam Meiminimalisir Peilaku 

 Khalwat Di Kabupatein Aceih Teingah, skripsi diakseis pada 09/09/2022 

Syah Putra, Peiranan Wilayathul Hisbah Dalam Meiminimalisir Peilaku Khalwat 

Di  Kabupatein Aceih Teingah. (Meidan: Univeirsitas Meidan Areia, Meidan. 2017 

Syamsul Arifin, dkk., Minoiritas Dalam Pandangan Syariah Dan Ham Narasi 

 Kaum Muda Muslim, Liteirasi Nusantara, ceit kei-1, 2020). 

Syamsul Arifin, dkk., Minoiritas Dalam Pandangan Syariah Dan Ham Narasi 

Kaum  Muda Muslim, Liteirasi Nusantara, ceit kei-1, 2020). 

T Dahlan Purna Yudha, Dileimatika Tumpeing Tindih Deifeinisi Dalam Qanun Noi. 6 

 Tahun 2014 Teintang Qanun Jinayat (Analisis Teirhadap Jarimah Khalwat 

 Dan Iktilat), Jurnal Peirundang Undangan Dan Hukum Pidana Islam, 

 (Voilumei L. Noi. 01 Januari-Juni,2016). 



 

67 
 

Zulkarnain Lubis dan Bakti Ritoinga, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah, 

(Jakarta:  Preinadameidia Groip, 2016). 

Zulkarnain Lubis, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah, (Jakarta Preinadameidia 

 Groiup, 2016).  



 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

WAWANCARA KEPADA WH 

 

1. Berapa Banyak Kasus Pelanggaran Syariat Islam di Kab Aceh Singkil 

Khususnya di Kec, Gunung Meriah? 

2. Menurut Wh Apa Penyebab Terjadinya Pelanggaran Syariat Islam di 

Kabupaten Aceh Singkil? 

3. Bagaimana Metode Wh Dalam Menertibkan Pelanggaran Syariat Islam di 

Kabupaten Aceh Singkil? 

4. Bagaimana Strategi Wh Dalam Menertibkan Pelanggaran Syariat Islam di 

Kabupaten Aceh Singkil? 

5. Apakah Wh Pernah Melakukan Patroli Rutin di Setiap tempat Yang 

Dianggap Rawan Terjadinya Prilaku Pelanggaran Syariat Islam? 

6. Apa Saja Tugas Yang Harus Wh Lakukan Agar Tidak Terjadi Pelanggaran 

Syariat Islam di Kabupaten Aceh Singkil?  

7. Menurut Wh Apakah Pelanggaran Syariat Islam Sangat Berpengaruh Pada 

Kehidupan Sosial Masyarakat di Kabupaten Aceh Singkil?  

8. Bagaimana Pandangan Wh Terhadap Pelaku Pelanggaran Syariat Islam di 

Kabupaten Aceh Singkil? 

 

9. Apa Saja Faktor Pendukung Wh Dalam Menertibkan Pelanggaran Syariat 

Islam di Kabupaten Aceh Singkil? 

 

10. Apa Landasan Dalam Menertiibkan Pelanggaran Syariat di Kab, Aceh 

Singkil? 

 

11. Apa Faktor Penhambat Wh Dalam Menertibkan Pelanggaran Syariat Islam 

di Kabupaten Aceh Singkil? 

 

12. Bagaimana Solusi Dari Wh Agar Pelanggaran Syariat Islam Tidak Lagi 

Terjadi di Kabupaten Aceh Singkil?  

 

13. Apa Harapan Bapak/Ibu Terhadap Pelanggaran Syariat? 

 



 

 
 

 

 

DAFTAR WAWANCARA KEPADA KEPALA KAMPUNG DAN KEPADA 

TOKOH MASYARAKAT 

 

1. Menurut Bapak/ibu, apakah WH telah berperan dalam pencegahan terjadinya 

Pelanggaran Syariat Islam Kabupaten Aceh Singkil? 

 2. Menurut Bapak/ibu, apakah WH sudah menjalankan tugasnya sebagaimana 

semestinya, seperti ronda, patroli berkeliling di kampung- kampung di Kabupaten 

Aceh Singkil? 

3. Apakah Bapak/ibu, sering melihat pelaku Khalwat berkeliaran di tempat-tempat 

sepi atau di keramaian, seperti di cafe-cafe, tempat wisata dll?  

4. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu terhadap orang yang yang melanggar syariat 

Islam di Kabupaten Aceh Singkil? 

5. Apa Harapan Bapak/Ibu Terhadap Pelanggaran Syariat? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar 1: Foto Dukumentasi di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Wilayatul Hisbah Aceh Singkil. Wawancara dengan Ahmad Yani, S. Pd   

kepala satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh Singkil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar 2: foto dukumentaso wawancara dengan Julkarnaini, SEi 

Kepala bidang dan Hasmida, S. Ag, M, Ag Seiksi Peimbinaan Dan Peinyuluhan 

Syariat Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Gambar 3: Foto Dukumentasi Wawancara dengan Anggota Wilayautul Hisbah 

  

 

 

 



 

 
 

Gambar 4: Foto Dukumentasi Wawancara dengan Geucik Gampong dan Tokoh 

Masyarakat Desa Lae Butar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


